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ABSTRAK 
Risa Nur Ajijah (143111154), Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta 2018. 
 
Pembimbing: Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata Kunci: Kepala Madrasah, Motivator, Kinerja Guru. 
  Kepala madrasah seharusnya bisa menjalankan peran dan fungsinya secara 
optimal, tetapi masih ditemukan kepala madrasah yang bersifat otoriter, sehingga 
terjadi kesenjangan dan ketidakseimbangan antara personil sekolah, khususnya 
kepala sekolah dengan guru.  Sedangkan peningkatan kinerja guru harus selalu 
ditingkatkan mengingat tuntutan yang semakin kompleks dan rumit pada masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Maka peran kepala madrasah sebagai 
motivator sangat diperlukan untuk memberikan dorongan, arahan, dan motivasi 
untuk guru agar tetap semangat dalam menjalankan tugasnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagi 
motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar Tahun 
2018. 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Juni-agustus 2018 di MTs N 3 Karanganyar. Subyek dalam 
penelitian ini adalah kepala madrasah MTs N 3 Karanganyar.Sedangkan 
informannya adalah semua guru MTs N 3 Karanganyar.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.Dalam menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Kemudian data dianalisis dengan 
menggunakan analisis interaktif model dengan langkah-langkah: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini adalah peran kepala madrasah sebagai motivator yang 
dijalankan di MTs Negeri 3 Karanganyar dilakukan melalui dua kegiatan yaitu 
kegiatan internal dan eksternal. Kegiatan internal meliputi pengaturan lingkungan 
fisik, menciptakan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan, 
meningkatkan kedisiplinan, dorongan, melakukan kunjungan kelas, memberikan 
penghargaan.Kegiatan eksternal yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menjalankan perannya sebagai motivator yaitu adanyar reward yang diberikan 
kepada guru yang berprestasi. Faktor pendukung yaitu kekeluargaan dan 
keterbukaan yang terjalin antara kepala madrasah dengan semua guru. Faktor 
penghambat yaitu usia yang guru yang lebih tua, guru memiliki komitmen yang 
kurang baik, dan adanya rasa malas yang timbul dalam diri individual guru. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diciptakan melalui 
lembaga pendidikan madrasah sebagai penyelenggara pendidikan formal. 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat kompleks dan unik. 
Bersifat kompleks karena madrasah sebagai organisasi yang didalamnya 
terdapat berbagai dimensi yang satu dengan lainnya saling keterkaitan dan 
saling menentukan. Adapun bersifat unik madrasah sebagai lembaga 
pendidikan memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki organisasi 
pendidikan lain (Muwahid Shulhan, 2013: 1-2).  
Konsekuensi dari pelaksanaan pendidikan sangat diperlukan adanya 
peran yang signifikan dari kepala madrasah yang diantaranya kemampuan 
managerial yang cukup memadai dari kepala madrasah dan didukung oleh 
adanya kinerja para tenaga yang professional. Kepala madrasah memiliki 
peranan besar bagi pembentukan guru yang berkualitas, dengan memberikan 
dorongan, pengarahan, motivasi kerja, pembinaan dan pengawasan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja. Peningkatan ketrampilan dan kinerja 
guru tidak terlepas dari perilaku kepemimpinan situsional kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai jabatan yang tertinggi di sekolah sehingga dengan 
demikian kepala sekolah memegang peran segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan tugas sekolah ke dalam maupun ke luar. Maka dari itu, 
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dalam struktur organisasi sekolah pun kepala sekolah biasanya selalu 
didudukkan di tempat paling atas (Ngalim Purwanto, 2006 :160). 
Hal ini dikarenakan kepala madrasah merupakan motor penggerak bagi 
sumber daya sekolah terutama guru-guru dan karyawan sekolah. Oleh karena 
itu, kepala sekolah harus dapat menerapkan perannya kepemimpinannya untuk 
mengelola sekolah yang dipimpinnya.  
Dari semua kegiatan dan upaya diatas merupakan tugas yang harus 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam mengelola lembaganya. Namun dalam 
praktiknya semua kegiatan tersebut belum  berjalan sebagaimana yang 
diharapkan, karena masih banyaknya peran kepala madrasah yang belum 
berjalan secara optimal dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, disisi lain juga masih ditemukan kepala madrasah yang 
bersifat otoriter, sehingga terjadi kesenjangan dan ketidakseimbangan antara 
personil sekolah, khususnya kepala sekolah dengan guru. Dan lebih anehnya 
lagi karena kepala sekolah selalu mempersulit urusan setiap guru yang 
berkaitan dengan sekolah, kepala sekolah selalu meninggalkan sekolah pada 
jam kerja, tidak membayar gaji guru honorer selama tiga bulan, dan 
mempunyai sikap yang tidak terpuji disekolah yaitu merokok di lokasi 
sekolah, selalu berkata bohong kepada guru-guru, dan suka mengadu domba 
guru. Menjadikan ada 29 guru mogok mengajar karena sikap kepala sekolah 
yang otoriter (https://www.metrosiantar.com/news/sumut/2013/03/27/ 45568/ 
protes-kasek-guru-mogok-ratusan-murid-jadi-korban/ diakses pada 22 maret 
2018). 
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Menurut Muwahid Shulhan (2013: 56) peran kepala madrasah yaitu 
sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikann dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya. Sebagai motivator kepala madrasah harus mampu 
memberikan motivasi kepada guru dalam kegiatan dimadrasah. Kepala 
madrasah juga harus mampu mensejahterakan dan memuaskan kebutuhan 
guru-guru disekolah yang dipimpinnya, seperti memberikan semangat, 
dorongan, arahan, latihan,  perhatian, dan penghargaan yang diperlukan untuk 
mengefektifkan pelaksanaan kerja agar guru lebih semangat dalam 
menjalankan tugasnya. Motivasi merupakan proses dalam memberikan 
semangat, dorongan dan kegigihan perilaku. Guru merupakan kunci utama 
dalam meningkatkan prestasi siswa, karena gurulah yang langsung berhadapan 
dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus mendidik 
dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Maka dapat 
dikatakan bahwa keberhasilan siswa ditentukan oleh kinerja guru yang 
maksimal. Dengan demikian, keberhasilan yang dicapai guru dalam bekerja 
dapat ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya (Wina Sanjaya, 2009: 150).  
Begitu pentingnya motivasi bagi kinerja guru. Walau dalam faktanya 
tidak selalu demikian, karena kebanyakan guru sekarang kurang 
memperhatikan pentingnya motivasi bagi dirinya sendiri. Sekarang di sekolah-
sekolah masih banyak ditemui adanya masalah kinerja guru, seperti guru 
masih ada yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar, 
guru yang belum dapat mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika 
4 
 
 
ada siswa yang melakukan keributan dikelas, adanya guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran juga belum menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 
sehingga yang terjadi pembelajaran terasa membosankan dan kurang menarik 
bagi siswa, belum lagi kasus guru yang tertidur dikelas saat proses belajar 
mengajar berlangsung (https://www.kompasiana.com/nduth.dinda/masih-
kurangnya-kinerja-guru 5500e5788133116819fa8102 diakses pada 17 Maret 
2018). 
Pengembangan dan peningkatan profesionalisme kinerja guru harus 
selalu ditingkatkan mengingat tuntutan yang semakin kompleks dan rumit 
pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Upaya meningkatkan 
profesionalisme guru dengan memberikan motivasi, dorongan dan arahan. 
Motivasi merupakan proses dalam memberikan semangat, dorongan dan 
kegigihan perilaku. Motivasi merupakan pendorong tingkah laku yang 
menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan (Nurussakinah Daulay, 2014: 155).  
Berdasarkan pra observasi awal, keadaan MTs Negeri 3 Karanganyar 
yang dulu sangat berbeda dengan keadaan MTs Negeri 3 Karanganyar yang 
sekarang. Menurut pandangan Masyarakat dulu MTs tersebut dipandang 
dengan sebelah mata, karena mereka menganggap  MTs itu kurang memiliki 
keunggulan dan potensi dalam mengembangkan pendidikan. Dari segi guru, 
murid, bangunan dan sarana prasarana pun sangat ketinggalan jauh 
dibandingkan dengan sekolahan yang lain. Dulu jumlah gurunya pun tidak 
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banyak, kondisi bangunannya kurang memadai. Semua itu terjadi karena 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap sekolah MTs tersebut.  
Namun sekarang sangat berbanding terbalik dengan keadaan MTs 
Negeri 3 Karanganyar yang dulu, dari segi bangunan dan sarana prasarana 
sudah tidak kalah dengan sekolah-sekolah lainnya, bangunannya megah dan 
didalam madrasah berdiri bangunan masjid, dari segi murid sangat berbeda 
dengan dulu, murid MTs Negeri 3 Karanganyar sekarang berjumlah 342 
Siswa, terdiri dari 12 Kelas. Dari segi guru sangat berbeda jauh dengan yang 
dulu, yang dulu kurang lebih hanya 15 guru , sekarang jumlah guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ada 30 guru. Guru yang mengajar di MTs sudah 
disesuaikan dengan bidangnya masing-masing. Guru di MTs selalu berusaha 
datang tepat waktu sebelum pelajaran dimulai. Dan Sekarang sudah banyak 
orangtua yang mempercayakan anaknya untuk sekolah di MTs Negeri 3 
Karanganyar(Observasi di MTs Negeri 3 Karanganyar).  
Keberhasilan dan bertambahnya guru di MTs Negeri 3 Karanganyar 
dipengaruhi oleh peran kepala Madrasah sebagai pemimpin. Salah satunya 
peran Kepala Madrasah yang berpengaruh pada kerja guru adalah motivator. 
Sebagai seorang motivator Kepala Madrasah harus mampu memberikan 
motivasi kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar. Apabila seorang guru 
mempunyai semangat dalam mengajar maka akan berpengaruh baik ke 
siswanya dan akhirnya siswa akan mendapatkan prestasi belajar yang bagus. 
Kepala Madrasah harus mampu mensejahterakan guru-guru di sekolah yang 
dipimpinnya, yaitu seperti memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang 
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memadai, memberikan semangat, dorongan, perhatian terutama dalam hal-hal 
pendidikan supaya guru menjadi semangat dalam menjalankan tugasnya di 
sekolah. Kepala Madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar selalu berusaha 
menciptakan lingkungan kerja yang baik dengan menjalin hubungan 
silaturahmi yang baik terhadap guru-guru di MTs, dan terbukti dengan 
hubungan baik antara kepala madrasah yang selalu dekat seperti sebuah 
keluarga (Wawancara dengan Kepala Madrasah di MTs Negeri 3 
Karanganyar, Bapak Tri Wibowo). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepala Madrasah Sebagai 
Motivator dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mencermati latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Kepala madrasah seharusnya bisa menjalankan peran dan fungsinya secara 
optimal, akan tetapi pada kenyataannya banyak kepala madrasah yang 
kurang optimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin 
sekolah. 
2. Pentingnya motivasi bagi kinerja guru, akan tetapi masih ada kepala 
madrasah yang kurang memperhatikan fungsinya sebagai motivator bagi 
guru. 
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3. Adanya peran kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar sebagai 
motivator menjadikan para guru menjalankan tugasnya dengan semangat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan, serta mengingat kemampuan, keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya maka penelitian ini dibatasi pada Peran Kepala Madrasah sebagai 
Motivator dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2018. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 
adalah sebagi berikut : Bagaimana Peran Kepala Madrasah sebagai motivator 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 Karanganyar Tahun 
2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana peran 
kepala madrasah sebagi motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
8 
 
 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang peningkatan kinerja guru yang khususnya guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 
memberikan sumbangan bagi penelitian sejenis, dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 
Kepala Madrasah dalam menjalankan perannya sebagai motivator 
untuk meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
b. Bagi Guru 
Berguna sebagai evaluasi untuk meningkatkan motivasi kinerja 
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Madrasah  
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah 
Peran merupakan sesuatu hal yang harus dijalankan oleh 
seseorang karena status atau kedudukan yang dimilikinya. Peran 
kepala sekolah berarti sesuatu yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai seorang pemimpin (Aminuddin, 2016: 
189). 
Menurut Soekanto (2009: 212) peran adalah suatu sikap 
yang harus dilakukan dengan profesionalisme dan sungguh-
sungguh.  
Menurut Wahjosumidjo (2013: 83) Kepala madrasah dapat 
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.  
Kepala Madrasah (Mulyasa, 2011: 16) merupakan 
pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus 
memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. 
9 
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Allah SWT telah memberi tahu kepada manusia, tentang 
pentingnya kepemimpinan dalam islam, sebagaimana dalam al-
Qur‟an kita menemukan banyak ayat yang berkaitan dengan 
masalah kepemimpinan, diantaranya : 
 ْذِإَو  َلَاق  َكُّبَر  ِةَكِئلاَمِْلل  ّنِِإ   لِعاَج  ِف  ِضْرلأا  ًةَفيِلَخ اوُلَاق  ُلَعَْتََأ اَهيِف 
 ْنَم  ُدِسْف ُي اَهيِف  ُكِفْسَيَو  َءاَمّدلا  ُنَْنََو  ُحّبَسُن  َكِدْمَِبِ  ُسّدَق ُنَو  َكَل  َلَاق 
 ّنِِإ  ُمَلَْعأ اَم لا  َنوُمَلْع َت (٠٣) 
 
Artinya:“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi.”: mereka berkata: “Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?‟ Tuhan berfirman: 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui” (al-Baqarah: 30). 
 
Dari beberapa pernyataan diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Peran Kepala Madrasah adalah sesuatu hal 
yang harus dijalankan seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk menjadi pemimpin tingkat satuan pendidikan yang 
memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. 
b. Peran Kepala Madrasah 
Menurut Hermino (2014: 142) Agar proses pendidikan 
dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki 
kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. 
Namun, jika kita salami lebih dalam lagi tentang isi yang 
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terkandung dari setiap jenis kompetensi. Kiranya untuk menjadi 
guru yang kompeten bukan sesuatu yang sederhana untuk 
mewujudkannya dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan 
pula usaha yang sungguh-sungguh dan komprehensif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memalui 
pengoptimalisasi peran kepala sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah 
sebagai pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja 
personel, terutama meningkatkan kompetensi profesional guru.  
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional 
(Depdiknas, 2006) dalam buku Hermino (2014: 143-146) terdapat 
tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai berikut :  
1) Peran Kepala Madrasah sebagai Educator (Pendidik) 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang 
utama kurikulum di sekolah. Kepala madrasah yang 
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar 
disekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat 
kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan 
senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong para guru 
supaya bisa secara terus-menerus meningkatkan kompetensinya, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif. 
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Menurut muwahid shulhan (2013: 49-50) peran kepala 
madrasah sebagai educator (pendidik), kepala madrasah harus 
berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikit-
nya empat macam nilai yaitu : a) pembinaan mental, membina 
tenaga kependidikannya tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
sikap dan watak, b) pembinaan moral, mengajarkan tenaga 
kependidikannya mengenai suatu perbuatan yang baik-buruk, c) 
pembinaan fisik, membina tenaga kependidikannya yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan, dan penampilan 
secara lahiriah, d) pembinaan artistik, membina tenaga 
kependidikannya dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
kepekaan manusia terhadap seni keindahan. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
peran kepala madrasah sebagai educator yaitu kepala madrasah 
harus senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong para 
guru supaya bisa secara terus-menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan efektif dengan melakukan pembinaan mental, 
pembinaan fisik, pembinaan moral, dan pembinaan artistik. 
2) Peran Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Dalam pengelolaan tenaga kependidikan, salah satu peran 
yang harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan 
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. 
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Dalam hal ini, kepala madrasah seyogyanya dapat menfasilitasi 
dan memberi kesempatan yang luas terhadap guru untuk 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan. Menurut wahjosumidjo 
(2011: 94) manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha 
anggota-anggota organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Seorang manajer atau kepala madrasah  pada 
hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, 
dan seorang pengendali.  
Menurut Mulyasa (2011: 103) dalam rangka melakukan 
perannya sebagai manajer kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat, diantaranya : a) memperdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, b) memberi 
kesempatann kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, dan c) mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai manajer pada hakikatnya adalah seorang 
perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali yang 
seyogyanya dapat menfasilitasi dan memberi kesempatan yang 
luas terhadap guru untuk melaksanakan kegiatan pengembangan 
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profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan 
dengan berbagai strategi.  
3) Peran Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah mempunyai beberapa peran dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin sekolah, salah satunya 
peran kepala madrasah yaitu administrator. Menurut Shulhan 
(2013: 52) kepala madrasah sebagai administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 
dan pendokumenan seluruh program pengajaran. Secara spesifik 
kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 
administrasi keuangan.  
4) Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Peran kepala madrasah sebagai supervisor, kepala sekolah 
harus mampu meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya serta harus betul-betul menguasai tentang 
kurikulum sekolah. Menurut mulyasa (2011: 111) supervisi 
merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas 
sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan 
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dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik 
pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya 
menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih 
efektif.  
Jika supervisi diilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar 
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
madrasah sebagai supervisior harus mampu melakukan layanan 
yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta 
berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang 
lebih efektif dengan melaksanakan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
5) Peran Kepala Madrasah sebagai leader (pemimpin) 
Peran kepala Madrasah sebagai leader. Menurut Shulhan 
(2013: 54) sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk, 
arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas.  
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Menurut Wahdjosumidjo (2011: 110) kepala madrasah 
sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, dan pengetahuan 
profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.  
Kepribadian kepala madrasah sebagai leader tercermin 
dalam sifat-sifat sebagai berikut : a) jujur, b) percaya diri, c) 
tanggung jawab, d) berani mengambil resiko dan keputusan, e) 
berjiwa besar, f) emosi yang stabil, dan g) teladan (Mulyasa, 
2011: 115). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai leader yaitu mampu memberikan petunjuk, 
arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas dengan memiliki karakter khusus yang 
harus dimiliki. 
6) Peran Kepala Madrasah sebagai Motivator (Pencipta Iklim 
Kerja) 
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan 
setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya 
secara unggul, yang disertai usaha untuk meningkatkan 
kompetensinya. Kepala madrasah harus mampu menciptakan 
kondisi kerja yang sehat yang akan memberikan dorongan bagi 
tenaga kependidikannya dengan staf untuk bekerja sama dalam 
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rangka mencapai tujuan. Menurut Shulhan (2013: 57) kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi bagi para tenaga kependidikannya dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. kunci keberhasilan suatu kepala 
sekolah terletak pada efektifitas dan efisiensi penampilan kepala 
madrasah. Dalam melakukan pembinaan kepala madrasah, dapat 
dengan cara yang perlu dilaksanakan, yaitu memberikan 
perhatian secara sistematik dan terus menerus terhadap siklus 
kegiatan antara lain; rekruitmen, seleksi, pengangkatan, 
penempatan, pembinaan, dan evaluasi kepala sekolah. 
Peran kepala madrasah dalam menciptakan iklim kerja 
dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: a) para guru akan 
bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya menarik 
dan menyenangkan, b) tujuan kegiatan perlu disusun dengan 
jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga mereka 
mengetahui tujuan dia bekerja, para guru seharusnya bisa 
dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, c) para guru harus 
selalu diberitahu tentang dari setiap pekerjaannya, d) pemberian 
hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu 
kepala madrasah harus tegas  bahwa hukuman itu juga 
diperlukan, e) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-
psiko-fisik guru, sehingga guru memperoleh kepuasan dalam 
melakukan pekerjaan (Mulyasa, 2011: 121-122). 
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Dari uraian-uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kepala madrasah sebagai motivator harus mampu menciptakan 
kondisi kerja yang sehat yang akan memberikan dorongan bagi 
tenaga kependidikannya dengan staf untuk bekerja sama dalam 
rangka mencapai tujuan dengan strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi bagi para tenaga kependidikannya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
7) Peran Kepala Madrasah sebagai Wirausahawan. 
Kepala madrasah dengan sikap kewirausahaan yang kuat 
akan berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di 
sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta 
kompetensi gurunya.  
Menurut Mulyasa (2011: 118) kepala madrasah berperan 
sebagai innovator harus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Gagasan baru 
misalnya moving class. Moving class adalah mengubah strategi 
pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas bidang studi, 
sehingga setiap  bidang studi memiliki kelas tersendiri, yang 
dilengkapi dengan alat peraga dan lain-lain. Moving class ini 
dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu 
liboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru 
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(fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan kepada 
peserta didik dalam  belajar.  
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah sebagai Wirausahawan harus berani melakukan 
perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk 
perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya, misalnya 
dengan moving class. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka sejauh mana kepala 
sekolah dapat mewujudkan peran-perannya tersebut, secara 
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kompetensi guru.  
c. Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Menurut Sudarwan Danim dan Suparno (2009: 103) 
memotivasi bawahan merupakan salah satu tugas utama pemimpin. 
Oleh karena itu, kepala sekolah harus dapat mengajarkan cara-cara 
menumbuhkan motivasi wakilnya, agar mereka dapat melakukan 
hal yang sama dengan staf pengajar masing-masing, demikian 
seterusnya secraa berantai sehingga pada akhirnya semua individu 
yang ada dalam sekolah akan terbina motivasinya. 
Komitmen terhadap misi yang tengah dijalankan, kecintaan 
pada pekerjaan dari semua individu yang terlibat, dedikasi untuk 
menjaga standar kerja yang tinggi, kegigihan mencapai tujuan 
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sekolah dan melaksanakan rencana-rencana jangka pangjang yang 
telah disusun sebelumnya, adanya program intensif dan imbalan, 
serta penghargaan tinggi terhadap prestasi dan kinerja kerja yang 
baik, semuanya itu merupakan faktor-faktor motivasi yang sangat 
penting. 
Menurut Wahjosumidjo (2013: 125) hal-hal yang dapat 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam memotivasi guru adalah 
kepala sekolah yang memberikan contoh kedisiplinan, memberikan 
contoh teladan yang baik, kepala sekolah melakukan kunjungan 
kelas, membimbing dan meneliti perangkat pembelajaran, 
mengawasi penggunaan waktu belajar, menegur dan meningkatkan 
guru yang kurang disiplin, memberikan motivasi sesuai dengan 
kebutuhan, memberikan reward sesuai dengan prestasi kerja, 
menyediakan kebutuhan guru dalam proses belajar-mengajar. 
Menurut Mulyasa (2006: 120) Kepala madrasah sebagai 
motivator, hendaknya memiliki strategi yang tepat sehingga 
mampu memotivasi guru, tenaga kependidikan dan semua warga 
sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Strategi 
untuk memotivasi misalnya melalui pengaturan lingkungan fisik, 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat 
Sumber Belajar (PSB).  
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1) Pengaturan Lingkungan Fisik 
Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi 
tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya, misalnya 
ruangan kerja yang nyaman, bersih, rapi, dan tersedianya ruang 
belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium akan 
memotivasi tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya 
secara optimal. 
2) Pengaturan suasana kerja 
Pengaturan suasana kerja yang menyenangkan seperti iklim 
fisik, suasana kerja yang menyenangkan akan membangkitkan 
kinerja guru dan karyawan. Untuk itu, kepala sekolah harus 
mampu  menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan tidak 
saling menggunjing dan menciptakan suasana kerja yang aman. 
3) Disiplin 
Disiplin dalam hal ini meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan. Melalui disiplin kinerja guru dan karyawan 
diharapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien yang 
kemudian dapat meningkatkan produktifitas sekolah. Beberapa 
strategi yang dapat digunakan kepala sekolah dalam membina 
disiplin para tenaga kependidikan adalah membantu para tenaga 
kependidikan dalam mengembangkan pola perilakunya, 
membantu para tenaga kependidikan dalam meningkatkan 
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standar perilakunya, dan melaksanakan semua aturan yang telah 
disepakati bersama.  
4) Dorongan  
  Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam 
maupun yang datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor 
tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan 
dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke efektifitas kerja, 
bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi 
mobil, yang berfungsi penggerak dan pengarah. Kepala sekolah 
yang profesional diharapkan dapat memberikan dorongan 
kepada para guru dan karyawan misal dengan membuat kegiatan 
yang menarik dan menyenangkan, menyusun tujuan kegiatan 
dengan jelas dan menginformasikan dengan melibatkan semua 
tenaga kependidikan. 
5) Penghargaan 
  Penghargaan reward ini sangat penting untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, dan untuk 
mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui 
penghargaan ini para tenaga kependidikan lebih semangat dan 
lebih bisa produktif lagi dalam bekerja. Pelaksanaan 
penghargaan dapat terbuka, sehingga mereka memiliki peluang 
untuk meraihnya.  
23 
 
 
Menurut Wibowo (2014: 144-145) Kepala madrasah bisa 
menerapkan berbagai strategi motivasi tergantung kondisi dan 
lingkungannya. Misalnya dorongan dan penghargaan merupakan 
dua sumber motivasi yang efektif diterapkan oleh kepala madrasah, 
jika memang kondisinya memungkinkan. Motivasi terhadap guru, 
tenaga kependidikan dan warga sekolah juga perlu disesuaikan 
dengan kondisi dan karakter mereka. Itu karena setiap guru, tenaga 
kependidikan dan warga sekolah memiliki karakteristik khusus, 
yang berbeda satu sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan 
pelayanan khusus pula dari kepala madrasah. Perbedaan itu tidak 
hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam kondisi psikisnya. 
Setelah kepala madrasah mampu mengetahui karakter masing-
masing guru, tenaga pendidik, dan warga sekolah maka kepala 
madrasah mampu memberikan motivasi secara tepat. Motivasi dari 
kepala madrasah bisa berkontribusi positif bagi peningkatan 
kinerja guru. 
2. Teori Motivasi 
a. Fungsi Motivasi  
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 70-71) setiap motif itu 
bertalian erat dengan suatu tujuan, suatu cita-cita. Makin berharga 
tujuan itu bagi yang bersangkutan, makin kuat pula motifnya. Jadi 
motif itu sangat berguna bagi tindakan/perbuatan seseorang. Fungsi 
dari motif adalah : 
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1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat/bertindak , motif 
itu berfungsi sebagai penggerak atau motor yang memberikan 
energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu 
tugas. 
2) Motif itu menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan 
suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan 
dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. 
Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang 
harus ditempuh. 
3) Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan 
perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, 
guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan 
yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 
Sedangkan menurut Syaodih Sukmadinata (2003: 62-63) 
motivasi itu memiliki fungsi, yaitu: mengarahkan atau directional, 
dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau 
activating and energizing function. Pertama, mengarahkan atau 
directional. Mengarahkan kegiatan, motivasi yang berfungsi untuk 
mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan 
dicapai. Apabila sesuatu sasaran atau tujuan diinginkan oleh 
individu maka motivasi akan mendekati sasaran, dan jika sasaran 
atau tujuan tidak diinginkan oleh individu, maka motivasi akan 
menjauhi sasaran. Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang 
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cukup kompleks yaitu bisa mendekatkan dan menjauhkan sasaran. 
Kedua, motivasi berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan 
kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau 
motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-
sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan 
membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar dan kuat, 
maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah dan penuh 
semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.  
Berdasarkan uraian-uraian diatas fungsi motivasi yaitu 
mengarahkan dan memberikan dorongan untuk berbuat sesuatu, 
serta mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Makin berharga 
tujuan yang akan dicapai, maka makin kuat pula motif yang kita 
miliki untuk mencapai tujuan yang dimiliki. Jika tujuan yang kita 
miliki lemah, maka kita semakin tidak terdorong atau tidak 
semangat dalam mencapai tujuan yang sudah dimiliki. 
b. Macam-macam Motivasi 
 Menurut Sardiman (2012: 86-91) macam-macam motivasi 
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, 
motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.  
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
a) Motif-motif bawaan 
 Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang 
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 
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Sebagai contoh misalnya : dorongan untuk bekerja, dorongan 
untuk makan, minum, istirahat dan dorongan seksual. 
b) Motif-motif dipelajari. 
 Maksudnya motif yang timbul karena dipelajari. Motif ini 
seringkali disebut dengan motif yang diisyaratkan secara 
sosial. Contohnya : dorongan untuk belajar ilmu pengetahuan 
dan dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. 
2) Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan 
Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan makan, 
minum, bernafas, sesksual, berbuat dan kebutuhan untuk 
berinstirahat. 
b) Motif-motif darurat, meliputi dorongan untuk 
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk 
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi yang timbul 
karena rangsangan dari luar. 
c) Motif-motif objektif. Dalam hal ini yang menyangkut 
kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan 
manipulasi dan untuk menaruh minat. 
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
 Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu 
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah di motivasi 
rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah misalnya : reflex, 
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insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi 
rohaniah adalah kemauan. 
4) Motivasi Instriksik dan Ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsik 
 Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar. Karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 
dan berfungsinya ada perangsang dari luar.   
Sedangkan menurut Sujanto dalam buku Daulay (2014: 
156) membagi motivasi menjadi dua yaitu : 
1) Motivasi Intrinsik, adalah motivasi yang berasal dari diri 
seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar. Motif intrinsik 
diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada kaitan 
langsung dengan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan 
pekerjaan sendiri.  
2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya 
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik juga dapat diartikan 
sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada hubungannya 
dengan nilai yang terkandung dalam tujuan pekerjaannya.  
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 Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan 
macam motivasi berasal dari dasar pembentukannya atau dari 
dalam diri kita sendiri dan berasal dari luar atau ada penggerak dan 
pendorong dari luar.  
3. Kinerja Guru  
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris work 
performance atau job performance, tetapi dalam bahasa inggrisnya 
sering disingkat menjadi performance saja. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja 
(performance) diartikan sebagai ungkapan kemauan yang didasari 
oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu (Ahmad Susanto, 2016: 69).  
Kinerja adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan 
tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil, dan keefektifan organisasi 
(Rudolf Kempa, 2015: 9).  
Menurut Mulyasa (2013: 88) kinerja adalah unjuk kerja 
seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan 
prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap yang telah dimilikinya. 
Ayat yang berhubungan dengan kinerja sesuai dengan 
firman Allah : 
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  ِِلِاَع َلَِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُهَّللا ىَر َيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو
( َنوُلَمْع َت ْمُتْنُك َابِ ْمُكُئّبَن ُي َف ِةَداَهَّشلاَو ِبْيَغْلا٥٣١) 
 
Artinya : ”dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghoib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (Q.S at-Taubah : 105)1 
 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.14 Tahun 
2005 tentang guru dan Dosen: “Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
Menurut Surya dalam  buku Supardi (2013: 52) dalam 
tingkatan operasional, guru merupakan penentu keberhasilan 
pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat institusional, 
instruksional, dan eksperensial. Dengan demikian, guru sangat 
menentukan mutu pendidikan, berhasil tidaknya proses 
pembelajaran, terorganisasikannya sarana prasarana, peserta didik, 
media, alat, dan sumber belajar. Kinerja guru yang baik dapat 
menciptakan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta dapat 
membentuk disiplin peserta didik, madrasah dan guru sendiri. 
Peningkatan terhadap kinerja guru di madrasah perlu dilakukan 
baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya maupun 
pihak kepala madrasah melalui pembinaan-pembinaan. 
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Dari beberapa pernyataan diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kata kinerja guru merupakan kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah 
dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya 
dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sehingga dari 
penguasaan tugas pokok tersebut dapat  meningkatkan profesi guru 
dalam mengajar. 
b. Upaya Peningkatan Kinerja Guru  
Menurut mulyasa dalam buku Rudolf Kempa (2015: 13-14) 
Tujuan utama meningkatkan kinerja guru adalah mewujudkan niat 
dan keinginan untuk mencapai prestasi siswa yang berkualitas, baik 
dalam rangka merealisasikan visi reformasi pendidikan, yaitu 
pendidikan harus menghasilkan manusia yang beriman, berakhlak 
mulia, cerdas, serta manusia yang mampu menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Pada dasarnya kegiatan meningkatkan kinerja guru dapat 
dilakukan dua pendekatan, yaitu : 
1) Kegiatan Internal Sekolah 
  Kegiatan internal sekolah mencakup: a) supervisi kelas oleh 
kepala sekolah dan para pengawas dari kantor Dinas Pendidikan 
setempat untuk meningkatkan kualitas guru, b) program 
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) yang direncanakan 
dan dilaksanakan secara teratur dan terus menerus, c) kepala 
31 
 
 
sekolah melakukan kegiatan pengawasan yang berencana, 
efektif, dan berkesinambungan, dan d) kepala sekolah dapat 
memotivasi dan memberikan kesempatan kepada guru-guru 
untuk mengikuti kegiatan seminar atau lokakarya dan penataran 
dalam bidang yang terkait dalam keahlian guru yang 
bersangkutan dengan cara mendatangkan para ahli yang relevan. 
2) Kegiatan Eksternal Sekolah 
  Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di luar sekolah yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru 
dalam mengajar adalah kegiatan penataran dan pelatihan yang 
direncanakan secara baik, dilaksanakan di tingkat kabupaten 
atau kota provinsi dan di tingkat nasional untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan mengajar guru. 
  Menurut Rachmawati dan Daryanto (2013: 17) kinerja 
seorang guru dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 
pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan 
penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru 
sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan.  
  Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 
peningkatan kinerja guru dapat dilakukan secara internal dan 
eksternal berdasarkan kesesuaian antara pekerjaan dengan 
keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada 
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bidang tugasnya. Sehingga guru akan lebih mudah menjalankan 
tugasnya sebagai upaya peningkatan kinerja. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
  Menurut Mulyasa (2006: 99-101) sedikitnya terdapat 
sepuluh faktor yang internal maupun eksternal. Kesepuluh faktor 
tersebut adalah: 
1) Dorongan untuk bekerja 
   Seorang guru dalam mengembangkan persiapan mengajar, 
tentu dipengaruhi oleh keinginan-keinginan yang ada dalam 
dirinya. Jika guru memiliki keinginan yang kuat sesuai 
peranannya, maka akan berusaha melakukan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan upaya penyususnan persiapan mengajar secara 
optimal. 
2) Tanggung jawab terhadap tugas 
   Guru sebagai fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik, melalui kegiatan 
mengajar, membimbing, dan melaksanakan administrasi sekolah. 
3) Minat terhadap tugas 
   Minat guru terhadap tugas yang dibebankan kepadanya 
dapat dilihat dari kerajinannya dalam bekerja, ketertarikannya 
untuk mendalami tugas yang diberikan, dan gairahnya dalam 
menerima tugas-tugas dengan perasaan senang. 
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4) Penghargaan atas tugas 
   Penghargaan atas keberhasilan yang dicapai guru dalam 
bekerja merupakan salah satu motivasi yang memacu dan 
mendorongnya untuk bekerja dan berprestasi lebih baik. 
5) Peluang untuk berkembang 
   Dalam rangka meningkatkan kompetensi profesionalnya, 
guru dituntut untuk mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya secara optimal, sehingga dapat melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat. 
6) Perhatian dari kepala sekolah 
   Perhatian kepala sekolah terhadap guru sangat penting 
untuk meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru dan 
tenaga kependidikan lain di sekolah. Perhatian kepala sekolah 
dalam meningkatkan keprofesionalisme guru dapat dilakukan 
melalui diskusi kelompok dan kunjungan kelas. 
7) Hubungan interpersonal dengan sesama guru 
   Hubungan interpersonal sesama guru di sekolah dapat 
mempengaruhi kualitas kinerja guru, kerena motivasi kerja dapat 
terbentuk dari interaksi dengan lingkungan sosial disekitarnya, 
disamping hasil perubahan yang bersifat fisik, seperti suasana 
kerja, dan kondisi fisik gedung sekolah 
 
34 
 
 
8) MGMP dan KKG 
   Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), dan kelompok 
kerja guru (KKG) merupakan dua organisasi atau wadah yang 
dapat meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru. Dalam 
MGMP dan KKG, para guru bisa saling bertukar pikiran, dan 
saling membantu memecahkan masalah yang dihadapi, bahkan 
bisa saling belajar dan membelajarkan. 
9) Kelompok diskusi terbimbing 
   Diskusi terbimbing dapat membuahkan hasil yang 
memuaskan, dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja 
para guru, dengan demikian upaya ini perlu dikembangkan 
dengan cara mencari model-model pembinaan yang efektif dan 
efisien untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru. 
10) Layanan perpustakaan 
   Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah 
tersedianya buku sumber yang dapat menjunjung kegiatan 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi guru. Pengadaan 
buku pustaka perlu diarahkan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru 
akan memahami materi pembelajarannya. 
   Menurut Susanto (2016: 73) banyak faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru ada dua yaitu internal dan eksternal. 
Faktor internal yang mempengaruhi misalnya sistem kepercayaan 
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menjadi pandangan hidup seorang guru. Faktor yang sangat 
berpengaruh dan bahkan yang paling berpotensi bagi pembentukan 
etos kerjanya. Faktor eksternal kinerja guru diantaranya; 1) volume 
upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, 2) suasana 
kerja yang mengairahkan, 3) sikap jujur dan dapat dipercaya dari 
kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan, 4) penghargaan 
terhadap need achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju), 5) 
sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik.  
   Dari uraian-uraian yang diatas, kinerja guru sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri 
seseorang yaitu kepercayaan, kemampuan, motivasi serta sikap. 
faktor ekternal yang mempengaruhi kinerja guru fasilitas dan sara 
prasarana yang memadai, penghargaan bagi guru yang berprestasi, 
memberikan peluang kepada guru.  
d. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja dalam setiap organisasi baik itu institusi pendidikan 
maupun institusi non pendidikan merefleksikan kesuksesan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah dirancang 
sebelumnya. Oleh karena itu, hal ini dipandang penting untuk 
mengukur karakteristik tenaga kerjanya sebagai barometer dalam 
mengukur kesuksesan organisasi. Menurut Wahab dan Umiarso 
(2017: 122) yang dapat dijadikan indikator standar kinerja guru 
diantaranya meliputi :  
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1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 
4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa 
5) Kemampuan mengelola kelas 
6) Kemampuan melakukan penelitian dan evaluasi 
Indikator diatas menunjukkan bahwa standar kinerja guru 
merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan 
adanya mutu kerja dan kualitas kinerja yang harus dihasilkan guru.  
Sedangkan menurut Rasto (2016: 65-66) kinerja guru dapat 
diukur melalui lima indikator, sebagai berikut :  
1) Kualitas kerja 
Indikator ini berkaitan dengan kualitas kerja guru dalam 
menguasai segala sesuatu berkaitan dengan persiapan 
perncanaan program pembelajaran dan penerapan hasil dalam 
pembelajaran dikelas 
2) Kecepatan/ketepatan kerja 
Indikator ini berkaitan dengan ketepatan kerja guru dalam 
menyesuaikan materi ajar dengan karakteristik yang dimiliki 
peserta didik dan penyelesaian program pengajaran sesuai 
dengan kalender akademik. 
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3) Inisiatif dalam kerja 
Indikator ini berkaitan dengan inisiatif guru dalam penggunaan 
model pembelajaran yang variatif sesuai materi pembelajaran 
dan penggunaan berbagai inventaris sekolah dengan bijak. 
4) Kemampuan kerja 
Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
memimpin keadaan kelas agar tetap kondusif, pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar peserta 
didik. 
5) Komunikasi  
Indikator ini berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan guru 
dalam proses layanan bimbingan belajar dengan siswa yang 
kurang mampu mengikuti pembelajaran dan terbuka dalam 
menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran. 
Dari beberapa uraian diatas indikator dalam kinerja guru 
dibatasi pada kemampuan yang dimiliki yaitu; kualitas kerja, 
kemampuan dalam bekerja, hasil pekerjaan, komunikasi, 
kecepatan/ketepatan dalam bekerja dan strategi atau inisiatif kerja 
khusus dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian 
tersebut antara lain: 
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 Skripsi Fauzi Zanawi Imron, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di IAIN Surakarta, yang berjudul “Peran Kepala Sekolah 
Dalam Menilai Kinerja Guru Di SDIT Nur Hidayah Kerten Laweyan 
Surakarta Tahun 2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah Peran kepala sekolah dalam menilai kinerja 
guru, bahwa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan penelitian kinerja 
adalah sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan penilaian kinerja 
dari awal sampai akhir pelaksanaan, pengklarifikasi hasil dari pelaksanaan 
penilaian kinerja, motivator, supervisor, coordinator dalam penilaian, dan 
merekomendasikan kepada yayasan.  
 Skripsi Moch Abdurrozaq, Mahasiswa jurusan Manajemen 
Pendidikan Agama Islam di IAIN Raden Intan Lampung, yang berjudul 
“Strategi Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di 
SMP Muhammadiyah 1 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2017”.  
Hasil dari penelitian ini adalah Strategi yang digunakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Muhammadiyah 1 Gadingrejo 
yaitu dengan melakukan pembinaan kinerja guru dengan mengikutsertakan 
guru dalam seminar dan pelatihan profesi guru, melakukan pengawasan 
terhadap kinerja guru  dengan melakukan kunjungan kelas sehingga kepala 
sekolah mampu melihat kinerja guru dalam proses pembelajaran, 
pemberian motivasi dengan melakukan waktu jam istirahat untuk 
memberikan dorongan, melakukan pembinaan disiplin tenaga 
kependidikan dengan menjaga hubungan baik dengan guru, memberikan 
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penghargaan kepada guru tapi kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 
Gadingrejo belum melaksanakannya.  
 Skripsi Irsan Abubakar, Mahasiswa jurusan Kependidikan Islam di 
UIN Yogyakarta, yang berjudul “Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator 
dalam Peningkatan Profesionalisme Guru di MTs Negeri Yogyakarta 
Tahun 2010”. Hasil dari penelitian ini adalah motivasi yang dilakukan 
kepala sekolah dalam upaya peningkatan profesionalisme guru yaitu 
dengan memenuhi enam kebutuhan guru; memenuhi kebutuhan 
Fisiologikal, penghargaan, pengaturan ruang fisik, pengaturan suasana 
kerja, kerjasama atau berkelompok, nilai-nilai spiritual. Sedangkan usaha 
yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu dnegan 
menyelenggarakan pelatihan, pembinaan perilaku kerja, kesempatan untuk 
mengembangkan profesi secara berkelanjutan dan  sertifikasi profesi guru.  
 Keterkaitan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas 
tentang kepala sekolah dan penggunaan jenis penelitian yang sama yaitu 
kualitatif. Perbedaannya adalah pada skripsi Fauzi Zanawi Imron berfokus 
pada peran kepala sekolah dalam menilai kinerja guru. Pada skripsi Moch 
Abdurrozaq berfokus pada strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru. Pada skripsi Irsan Abubakar berfokus pada peran kepala 
sekolah dalam upaya peningkatan profesionalisme guru. Sedangkan 
penelitian ini akan berfokus pada peran kepala sekolah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru. 
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C. Kerangka Berfikir 
 Lembaga pendidikan sebagaimana organisasi pasti mempunyai visi 
dan misi untuk mencapai sebuah tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat mengarahkan jalannya sebuah 
lembaga atau organisasi. Pemimpin dalam lembaga pendidikan adalah 
kepala madrasah. Dengan demikian keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan berada ditangan kepemimpinan kepala madrasah. Namun 
dalam menjalankan tuganya kepala madrasah tidak dapat melaksanakan 
seorang diri. Kepala madrasah memerlukan badan pembantu seperti guru 
dan staf untuk membantu program kegiatan organisasi atau lembaga 
pendidikan. 
Dalam membawa sebuah keberhasilan tentunya kepala madrasah 
harus menjalankan tugas tugas kepala madrasah sebagai pemimpin sekolah 
harus bisa menjalin hubungan kerja sama yang baik degan bawahannya 
serta harus bisa mengemban tanggung jawab bersama-sama dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kepala madrasah sebagai motivator harus memberikan semangat dan 
motivasi kepada guru dalam meningkatkan kinerja guru. Motivasi yang 
diberikan kepala madrasah sangatlah penting bagi guru karena menjadi 
penggerak yang dapat mengarahkan kepada suatu hasil (tujuan). Kepala 
madrasah harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
suasana kerja yang baik dan harmonis agar dapat merangsang guru untuk 
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semangat dalam bekerja sehingga tujuan pendidikan yang dikehendaki 
dapat tercapai dan terlaksana sesuai dengan visi dan misi bersama. 
Sebaliknya jika kepala madrasah sebagai motivator tidak bisa 
berperan aktif dan efektif, maka semangat guru dalam bekerja akan 
menurun. Menurunnya semangat kerja guru akan berdampak pada prestasi 
siswa karena guru merupakan satu-satunya orang yang mentransferkan 
ilmu pada siswa, terjadinya proses belajar mengajar dikelas digerakkan 
oleh guru. Sehingga gurulah yang mempunyai peran penting dalam 
meningkatkan kualitas siswanya untuk dapat pula meningkatkan mutu 
pendidikan di madrasah. 
Dalam hal ini kepala madrasah, harus dapat membina hubungan baik 
dengan para guru. Peran kepala madrasah sebagai motivator adalah salah 
satu alat untuk meningkatkan kinerja guru, dengan pemberian motivasi 
yang baik oleh kepala madrasah diharapkan guru akan meningkatkan 
kinerjanya secara maksimal sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai dengan baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan 
di MTs Negeri 3 Karanganyar. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai informasi yang diteliti 
dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data penelitian yang 
diperoleh. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf 
deskriptif, yaitu penelitian yang tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 73).  
Sedangkan Sugiyono (2014: 9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
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yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan, pada suatu 
obyek yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
peran kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di 
MTs Negeri 3 Karanganyar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Karanganyar, dengan 
alasan bahwa di MTs Negeri 3 Karanganyar ada data yang berkaitan 
dengan kinerja guru dan motivasi kepala madrasah sehingga memudahkan 
peneliti untuk melaksanakan penelitian di MTs Negeri 3 Karanganyar.   
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan 
Agustus 2018, dengan mempertimbangkan bahwa bulan tersebut 
merupakan waktu yang efektif dalam melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar, sehingga memudahkan peneliti dalam pengumpulan data. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34). Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2017: 132) Informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Guru 
MTs Negeri 3 Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian (Djam‟an Satori, 2013: 105).  
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono (2014: 145) 
Mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
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Dua diantaranya yang yang paling penting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.  
Metode observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala madrasah 
sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru dan mencari data 
yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih, di mana kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer 
dan terwawancar/interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya 
dan menjawab (Haris Herdiansyah, 2013: 27).  
Menurut Wahyu Purhantara (2010: 80) wawancara merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara langsung berhadapan dengan subyek penelitian atau responden. 
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui peran kepala 
madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Lexy J. Moleong, 2017: 216). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh dokumen tentang kegiatan-kegiatan apa saja mengenai peran 
kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di 
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MTs Negeri 3 Karanganyar. Disamping dokumentasi administrasi lainnya 
seperti, sejarah berdiri dan perkembangan, struktur organisasi, keadaan 
siswa, tenaga pengajar, sarana prasarana dan data-data yang lainnya untuk 
melengkapi data apa yang diperlukan di MTs Negeri 3 Karanganyar.  
 
E.  Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Denzin dalam buku Lexy J. 
Moleong (2017: 330) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyedik, dan 
teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
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4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan 
dengan penjelasan banding (Lexy J. Moleong, 2017: 330-331). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Maka dalam 
penelitian ini, triangulasi sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan dalam mengamati peran kepala madrasah sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yaitu digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informan penelitian. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 280).  
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
model interaktif  Menurut Miles dan Huberman dalam buku Andi Prastowo 
(2014: 242) yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga teknik tersebut dapat dijabarkan 
secara singkat sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan 
reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, membuat partisipasi, dan menulis memo). Reduksi data ini 
bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan 
akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo, 2014: 242-243). 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis dengan 
mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan kemudian disusun secara sistematis sehingga 
mudah untuk dipahami. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yag harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut 
(Andi Prastowo, 2014:244). 
Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, 
bagan, dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2014: 248) 
penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mugkin, 
alur sebab-akibat dan proposisi. 
Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui dalam 
penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
sebab-akibat, proposisi dan konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari 
hasil penelitian. 
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Model Analisis data interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah 
ini:  
  
 
 
 
 
   
 
Gambar 3.1 Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2014:243) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 3 Karanganyar 
Awal mulai berdiri tahun 1969 dengan nama PGA Persiapan 
sampai dengan 1977. Pada awal pembukaan PGAP jumlah siswa 
mencapai 94 anak, tetapi ketika menempuh ujian jumlahnya tinggal 36 
anak. Ujian Negara dilaksanakan di Jumapolo, yang lulus hanya 6 
anak. Kemudian Ujian Negara di Kabupaten Karanganyar yang lulus 
hanya 5 anak. Keadaan dan kondisi Madrasah waktu itu belum 
menetap, karena masih mondok di rumah-rumah penduduk. Tahun 
1973 bisa membangun gedung darurat dibawah randu alas jumapolo 
(sekarang terminal) dan dipekarangan Masjid Jumapolo. Yang 
menjadi Kepala Madrasah adalah Bapak Suparman, namun 
perkembangan siswanya semakin merosot. Pada tahun 1977 s/d 1978 
diadakan ujian ganda, yaitu kelas IV ujian PGA dan kelas III ujian 
SMP Islam. Kepala Madrasah waktu itu Bapak M. Shaleh. 
Dengan perubahan status nama menjadi SMP Islam 
perkembangan siswa semakin meningkat. Ujian kelas III menginjak 
ke Bekonang Sukoharjo (tapi hanya sekali). Kemudian pada tahun 
1978/1979 berubah menjadi MTs, dengan menginduk ke Karanganyar 
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sampai dengan tahun 1984. Pada tahun 1985 berubah menjadi MTs 
Filial Gondangrejo sampai dengan tahun 1994. Perkembangan 
muridnya cukup baik semakin tahun bertambah terus sehingga 
mencapai 3 kelas besar, Kepala Madrasahnya Bapak H. M. Alwi, BA. 
Pada tanggal 25 Nopember 1995 Madrasah ini berubah status 
menjadi MTs Negeri dengan SK Menteri Agama No. Piagam : KMA. 
No. 515A/1995, dengan NSM : 21.2.33.13.002, NIS : 031350 dengan 
nomor rekening Madrasah : 31.39.0046 BRI Unit Jumapolo, SK 
terlampir. Jumlah siswa dari tahun ke tahun cukup pesat namun 
kondiri gedung dan sarana prasarana lain belum memenuhi syarat, 
karena masih sebagian menempati rumah-rumah penduduk. Bulan 
Oktober 1997, mendapat bantuan paket gedung 3 lokal yang 
menghadap ke utara, yang sekarang dipakai kantor guru. Tahun 2001 
terjadi pergantian kepala dari Bapak H. M. Alwi BA kepada Bapak 
Drs. H. Suwarno, M.Ag. Disela-sela pergantian kepala itu mendapat 
bantuan proyek 3 gedung lokal tingkat yang menghadap ke selatan. 
Tahun 2002, bulan Agustus terjadi pergantian kepala dari Bapak Drs. 
H. Suwarno, M.Ag kepada Bapak Drs. Sediyoko, perkembangan 
siswa semakin meningkat lagi. Sarana prasarana juga semakin 
bertambah. 
Tahun 2003 mendapat bantuan gedung 3 lokal tingkat yang 
menghadap ke timur dan juga pengadaan tanah 2 tempat, yang 1 milik 
Dinas P dan K yang sekarang dipakai Kantor TU dan Kepala, yang 1 
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disebelah selatan jalan, dengan membuat berita acara penghapusan 
gedung lama yang semi permanen. Tahun 2004, mendapat bantuan 
lagi pembangunan gedung lokal untuk kantor. Tahun 2005, mendapat 
bantuan lagi berupa rehab 3 lokal gedung yang ditempati kantor guru, 
sekaligus mendapat bantuan 16 unit perangkat komputer.  
Tahun 2006 tepatnya bulan Desember mendapat bantuan rehab 
pasca gempa untuk gedung yang menghadap ke selatan 3 lokal 
tingkat, sehingga menjadi keramik semua. Tahun 2014 dibawah 
pimpinan bapak Tri Wibowo, S. Ag., M. Pd perkembangannya 
semakin meningkat. sarana prasarana serta siswanya juga semakin 
meningkat. Sampai saat ini jumlah tanah yang dimiliki adalah 2.560 
m², jumlah tanah yang telah bersertifikat 2.560 m². Luas bangunan 
seluruhnya 1.584 m², luas halaman/taman 401 m², luas kebun 400 m², 
lain-lain 384 m², keliling tanah seluruhnya 208 m², yang sudah 
dipagar permanen 204 m². tahun 2017 sesuai dengan Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia nomor 810 tahun 2017 tentang 
perubahan nama madrasah aliyah negeri, madrasah tsanawiyah negeri, 
dan madrasah ibtidaiyah negeri di Provinsi Jawa Tengah yang dulunya 
MTs Negeri Jumapolo sekarang sudah berubah nama menjadi MTs 
Negeri 3 Karanganyar. (Dokumentasi sejarah berdirinya MTs Negeri 
3 Karanganyar Tahun 2017). 
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b. Lokasi dan Letak Geografis MTs Negeri 3 Karanganyar 
MTs Negeri 3 Karanganyar merupakan sekolah yang berbasis 
Islam yang  memiliki NPSN/NSM 20363826/121133130012. 
Terletak di desa Dandang  RT 03/ 01 Kecamatan Jumapolo, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Lokasi MTs Negeri 3 
Karanganyar akses jalanya sangat mudah karena berdekatan dengan 
terminal Jumapolo dan pasar Jumapolo. Luas tanah yang dimiliki 
MTs Negeri 3 Karanganyar ini kurang lebih 2560 m² (Data Profil 
Sekolah Tahun 2018). 
c. Visi dan Misi MTs Negeri 3 Karanganyar 
1) Visi 
Ikhlas beramal demi mencerdaskan anak bangsa secara 
terpadu iptek  dan  imtaq. 
2) Misi 
Melaksanakan kegiatan ilmiah yang amaliah berdasarkan 
aqidah syari‟ah  dan akhlaqul  Karimah (Dokumentasi visi dan 
misi MTs Negeri 3 Karanganyar Tahun 2018). 
d. Struktur Organisasi MTs Negeri 3 Karanganyar 
Struktur organisasi yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar, 
sebagaimana yang telah telah tercantum sebagai berikut:  
1) Komite Sekolah      : Sumari, S.Ag., M.Ag 
2) Kepala Sekolah       : Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd 
3) Wakil Kepala Kurikulum     : Drs. Masyhudi 
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4) Wakil Kepala Kesiswaan     : Parjono, S.Pd., M.Si 
5) Wakil Ketenagaan      : Mahmudi, A.Md 
6) Wakil Kepala Sarpras     : Siti Nurhayati, S.Pd., M.Pd  
7) Wakil Bidang Humas     : Dadi, S.Ag 
(Dokumentasi Pengangkatan Wakil Kepala Sekolah Tahun 2017). 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan apabila mempunyai dua unsur pokok dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. 
Adapun tenaga pendidik di MTs Negeri 3 Karanganyar terdiri 
dari 24 guru dan 6 karyawan (Lampiran). 
Tabel 1. Daftar Guru dan Karyawan MTs Negeri 3 Karanganyar 
Uraian 
Pendidikan 
Jml 
Kepegawaian 
Jml 
SMA/D2 S1 S2 PNS 
Non 
PNS 
L P L P L P L P L P L P L P 
Pendidik/Guru 
  
12 8 2 2 14 10 10 8 4 2 14 10 
Tata Usaha 1 
 
1 1 
  
2 1 1 
 
1 1 2 1 
Penjaga/Tukang 
Kebun 
3   3 0  3  3 0 
Jumlah 
4 0 13 9 2 2 19 11 11 8 8 3 19 11 
4 22 4 30 19 11 30 
 (Dokumentasi Daftar Tenaga pendidik dan Kependidikan Tahun  
2018). 
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2) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang terdaftar di MTs Negeri 3 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 adalah 342 siswa. 
Terdiri dari 184 siswa laki-laki dan 158 siswa perempuan. 
Tabel 2. Daftar siswa MTs Negeri 3 Karanganyar 
Kelas  
Rombongan 
Belajar 
(Rombel) 
Siswa 
L 
P Jumlah 
VII 4 52 53 105 
VIII 4 69 56 125 
IX 4 63 49 112 
Jumlah 12 184 158 342 
(Dokumentasi jumlah Rombel, Siswa dan Kelas Tahun 2018). 
f. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data profil MTs Negeri 3 Karanganyar, sekolah 
ini memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
1) Ruang Belajar Mengajar 
a) Ruang Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
b) Ruang Guru 
c) Ruang Kelas  
d) Ruang Laboratorium 
e) Ruang Perpustakaan 
f) Ruang Bimbingan Konseling 
g) Ruang Ketrampilan  
h) Ruang Tata Usaha 
i) Ruang UKS dan OSIS 
j) Ruang Gudang 
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k) Mushola 
2) Peralatan 
a) Komputer 
b) Mesin Ketik 
c) LCD 
d) Peralatan Musik Kesenian  
e) Peralatan Laboratorium 
3) Peralatan Komunikasi 
a) Telepon dan Faximile 
b) Sound System 
c) Radio Tape 
d) Televisi 
 (Dokumentasi Sarana Prasarana Tahun 2018). 
 
2. Deskripsi Tentang Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 Karanganyar 
Sebagai motivator seorang kepala madrasah memiliki strategi 
yang tepat untuk memotivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai peran dan fungsinya. Adapun fungsi dan peran 
kepala madrasah sebagai motivator akan memberikan peran yang sangat 
penting kepada guru, karena guru merupakan satu-satunya hal yang 
terpenting karena memiliki tugas mulia namun dalam menjalankannya 
tidaklah mudah. Dan motivasi yang diberikan kepala madrasah akan 
berfungsi untuk mengokohkan hati guru supaya tetap dapat terjaga dan 
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selalu semangat untuk menjalankan tugasnya dan dengan adanya 
motivasi yang diberikan kepala madrasah mereka akan merasa 
diperhatikan oleh kepala sekolah dengan itu guru akan senantiasa 
memperbaiki kekurangan dalam pembelajarannya. Tujuan dari motivasi 
itu sendiri juga dapat mendorong guru agar dapat meningkatkan kinerja 
guru serta semakin bertambah wawasan yang dimiliki agar siswa juga 
dapat dengan mudahnya menerima pembelajaran dari guru.  
Setelah diuraikan gambaran umum tentang peran kepala 
madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar maka akan diuraikan mengenai data hasil 
penelitian dan analisis yang diperoleh dari MTs Negeri 3 Karanganyar. 
Kepala Madrasah memberikan penjelasan tugas dan fungsi beliau 
sebagai kepala madrasah sangat banyak yang paling penting dan paling 
beliau tanamkan yaitu motivasi kepada para guru. Menurut Bapak Tri, 
Motivasi bagi guru sangat penting, karena dengan adanya motivasi 
berarti ada perhatian, ada dorongan, ada tuntunan untuk mencapai setiap 
tujuan yang diinginkan. Motivasi berguna untuk menjadikan seorang 
guru lebih bersemangat dalam menjalankan tugasnya dengan baik sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki guru. Motivasi yang kuat dalam diri 
guru itu sendiri maka akan meningkatkan kinerjanya dengan prestasi 
yang diraih oleh guru (Wawancara dengan Kepala Madrasah Tri 
Wibowo, 16 Juli 2018).  
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Dari penjelasan Bapak kepala Madrasah diatas juga dikuatkan 
oleh bapak Dadi selaku guru bahasa arab, beliau mengatakan bahwa 
kepala madrasah sudah menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik 
sesuai dengan tanggungjawab yang diembannya. Bapak kepala madrasah 
juga selalu memberikan motivasi terhadap semua guru agar selalu 
menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh dengan semangat 
sehingga guru juga bisa meningkatkan kinerja yang baik sesuai dengan 
kemampuannya (wawancara dengan Bapak Dadi selaku Guru Bahasa 
Arab, Selasa 17 Juli 2018). 
a. Usaha atau Strategi Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar 
Dalam melaksanakan perannya sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar, Menurut 
Kepala Madrasah banyak usaha yang dilakukan untuk menjalankan 
perannya sebagai motivator untuk meningkatkan kinerja guru 
diantaranya dengan pengaturan lingkungan fisik, menciptakan 
suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan, meningkatkan 
kedisiplinan, memberikan dorongan terhadap guru, melakukan 
kunjungan kelas dan memberikan penghargaan (Wawancara dengan 
Kepala Madrasah Tri Wibowo, 16 Juli 2018).  
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1) Pengaturan Lingkungan Fisik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tri Wibowo 
selaku kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar menjelaskan 
bahwa memenuhi kebutuhan guru itu dengan memberikan sarana 
dan prasarana yang memadai dan menyediakan ruangan yang 
nyaman dan bersih  untuk guru. Dengan adanya fasilitas dan sarana 
prasarana yang memadai maka guru akan merasa diperhatikan dan 
merasa dipenuhi segala kebutuhannya untuk membantu 
peningkatan kinerja. Sarana dan prasarana serta  ruangan kerja 
yang nyaman dan aman akan memberikan motivasi untuk guru 
dalam menjalankan tugasnya secara optimal dan lebih 
berseamangat (Wawancara dengan Kepala Madrasah Tri Wibowo, 
16 Juli 2018).  
Dari Penjelasan Bapak Kepala Madrasah diatas dikuatkan 
oleh Bapak Masyhudi selaku guru al-Qur‟an Hadits, beliau 
mengatakan bahwa memang bapak kepala madrasah sudah 
memberikan kebutuhan yang layak untuk guru. Contohnya dengan 
memberikan sarana dan prasarana yang memadai yang diberikan 
kepala madrasah terhadap guru sudah baik dan sudah sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh guru. Adanya sarana dan 
prasarana yang baik maka semua guru disini lebih bersemangat dan 
lebih bisa mengembangkan serta menambah kinerja guru dalam 
menjalankan setiap tugas yang diembannya dengan baik dan aman. 
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Ditambah lagi dengan fasilitas yang memadai serta ruangan yang 
dilengkapi dengan sarana prasarana Dengan berbagai fasilitas yang 
ada seluruh guru merasa nyaman ketika berada di ruangan dan 
terbukti guru di MTs Negeri 3 Karanganyar jarang sekali ada guru 
yang keluar masuk seenaknya sendiri keluar madrasah (Wawancara 
dengan Bapak Masyhudi selaku guru al-Qur‟an Hadits, Rabu 18 
Juli 2018).  
Peneliti juga membaca sumber dari dokumentasi dimana 
ruang guru dan ruang kelas yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar 
sudah dilengkapi dengan sarana-prasarana yang memadai. Dimana 
ruang guru sudah lengkap dengan TV, wifi,meja, kursi, komputer, 
printer, dan lain-lain. Ruang kelas sudah dilengkapi dengan LCD, 
papan tulis, meja, kursi dan lain-lain. Dilingkungan sekolah juga 
terdapat masjid, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, dan 
fasilitas-fasilitas yang lainnya (Dokumentasi, Sarpras 2018). 
2) Menciptakan Suasana Kerja Yang Kondusif Dan Menyenangkan 
Sebagai seorang pemimpin harus bisa menciptakan suasana 
kerja yang nyaman, penuh keakraban dan harmonis dengan seluruh 
warga di madrasah maupun di luar madrasah untuk menciptakan 
iklim kerja yang kondusif dilingkungan madrasah. Sebagai mana 
yang diungkapkan oleh Bapak kepala madrasah Tri Wibowo 
bahwa beliau selalu menjalin hubungan yang harmonis dan penuh 
dengan keakraban kepada semua guru. Saya berusaha selalu 
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bersikap ramah tamah dan baik terhadap semua warga sekolah 
khususnya guru. Dengan demikian guru disini bisa lebih nyaman 
dan tidak ada rasa sungkan ketika ingin meluapkan unek-unek. Hal 
ini selalu saya tanamkan untuk diri saya sendiri dan untuk guru di 
MTs Negeri 3 Karanganyar. Saya juga berusaha menciptakan 
suasana yang menyenangkan dengan mengadakan makan siang 
bersama dengan guru-guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. Selain 
itu saya juga sesekali mengajak guru-guru untuk menikmati alam 
luar atau berekreasi agar pikirannya tetap refres. Adanya rekreasi 
untuk guru biar semua guru itu tidak hanya fokus dengan dunia 
kerja saja, namun juga harus ada keseimbangan dengan refresing. 
Adanya kegiatan ini membuat saya dan semua guru disini lebih 
akrab, lebih dekat dan lebih erat silaturahminya seperti sebuah 
keluarga (wawancara dengan kepala madrasah Bapak Tri Wibowo, 
senin 16 Juli 2018). 
Bapak kepala madrasah juga menambahkan inilah yang 
menjadi pendukung saya dalam memberikan motivasi terhadap 
semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. Dengan adanya 
kedekatan saya dengan semua guru disini membuat saya mudah 
memberikan masukan maupun motivasi untuk guru. Adanya 
hubungan yang baik antara saya dengan guru membuat guru 
semakin bisa terbuka dengan saya, karena memang saya menyadari 
keterbukaan sangat penting dalam setiap organisasi. Dengan 
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adanya keterbukaan maka semuanya akan merasa nyaman dan 
kelihatan harmonis tanpa ada yang harus ditutup-tutupi. Selain 
dengan keterbukaan saya dengan semua guru disini sudah menjadi 
satu keluarga. Adanya kekeluargaan yang erat seperti keluarga 
kedua maka saya dalam memberikan motivasi pun juga lebih enak 
dan tidak canggung. Dengan adanya hubungan yang harmonis dan 
disertai dengan sikap keterbukaan dan kekeluarga antara saya 
dengan semua guru maka otomatis dengan sendirinya kinerja guru 
bisa meningkat dengan sendirinya, karena dengan adanya sikap itu 
guru bisa lebih nyaman berada dilingkungan madrasah 
(Wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah, Selasa 17 Juli 
2018). 
Ibu Tutik selaku guru bahasa Indonesia mengatakan kepala 
madrasah selalu menjalin hubungan yang baik dan melakukan 
komunikasi secara langsung untuk interaksi dengan semua guru 
yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar. Sehingga guru disini lebih 
tercipta suasana kerja yang nyaman dan merasa seperti keluarga 
kedua setelah rumah kita masing-masing, jadi semua guru disini 
pun dengan adanya kepemimpinan bapak kepala madrasah yang 
selalu mudah bergaul maka guru bisa meningkat kinerjanya. Kerja 
seharian meskipun capek tidak dirasa karena memang kita di 
madrasah sudah menjadi satu keluarga (Wawancara dengan ibu 
tutik selaku guru bahasa Indonesia, Jum‟at 20 Juli 2018). 
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Menanggapi hal yang sama bapak Dadi juga 
mengungkapkan bahwa bapak kepala madrasah memang selalu 
akrab dan berkomunikasi yang baik kepada seluruh guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar. Beliau juga lebih sering berkunjung 
keruang guru untuk menanyakan kabar atau menanyakan sesuatu 
hal yang mungkin keluhan ataupun saran-saran dari semua guru. 
Kadang bapak kepala madrasah juga mengajak guru-guru di MTs 
keluar untuk rekreasi bersama. Sehingga dengan adanya kegiatan 
piknik atau rekreasi menjadikan guru disini itu lebih dekat, 
dekatnya bukan hanya dengan gurunya saja namun dengan 
keluarganya pun bisa saling mengenal dan bisa lebih 
dekat(wawancara dengan Bapak Dadi selaku guru Bahasa Arab, 
Selasa 17 Juli 2018). 
Dari penjelasan bapak kepala madrasah diatas juga 
dikuatkan oleh Bapak Masyhudi selaku Guru al-Qur‟an Hadits, 
beliau mengatakan bahwa yang mendukung bapak kepala 
madrasah dalam memberikan motivasi yaitu dengan sikap 
keterbukaan dan sikap kekeluargaan. Saya merasakan sendiri 
bahwa bapak kepala madrasah selalu terbuka dalam hal apapun, 
begitupun semua guru dan warga sekolah disini selalu terbuka. 
Dengan adanya keterbukaan dari semua guru serta warga sekolah 
disini dengan kepala madrasah menjadikan semuanya lebih bisa 
rukun dan damai. Dan ketika guru mau menyampaikan aspirasi dan 
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inspirasinya lebih enak tanpa ada rasa sungkan-sungkan. 
Kekeluargaan yang dijalin bapak kepala madrasah pun juga sudah 
sangat erat dan komunikasi dengan semua guru pun baik dan sudah 
akrab seperti keluarga sendiri. Guru disini sangat nyaman dengan 
kepemimpinan yang diemban oleh bapak Tri Wibowo. Semua guru 
disini pun juga lebih dekat dengan beliau dari yang tua maupun 
muda beliau bisa menyesuaikan (Wawancara dengan Bapak 
Masyhudi selaku Guru al-Qur‟an Hadits, 18 Juli 2018).  
Peneliti juga melakukan observasi, Kamis 19 Juli 2018. 
Peneliti melihat memang semua guru dan bapak kepala madrasah 
di MTs Negeri 3 Karanganyar sudah seperti keluarga sendiri. 
Dibuktikan kepala madrasah selalu bersikap ramah tamah dan 
selalu baik terhadap seluruh warga sekolah. Dan meskipun ruang 
kepala madrasah tersendiri, akan tetapi bapak kepala madrasah 
lebih sering datang ke ruang guru, sehingga guru tidak merasa 
sungkan ketika ingin mengobrol dengan bapak kepala madrasah 
dan memang sangat terlihat harmonis. Hal itu pun juga bisa dilihat 
ketika peneliti datang ke madrasah, peneliti juga sangat disambut 
dengan senyuman hangat oleh kepala madrasah dan seluruh guru di 
MTs Negeri 3 Karanganyar (Observasi, 19 Juli 2018). 
3) Meningkatkan Kedisiplinan 
Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala madrasah Tri 
Wibowo, beliau mengatakan dalam memotivasi itu harusnya juga 
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menanamkan kedisiplinan yang baik untuk guru. Terutama disiplin 
waktu, karena waktu itu sangat bermanfaat dan jangan buang 
waktu hanya untuk sesuatu hal yang tidak bermanfaat. 
Kedisiplinan saya mulai dari diri saya sendiri. Meskipun rumah 
saya jauh tetapi saya berusaha datang lebih awal ke madrasah. 
Karena keteladanan itulah yang bisa saya berikan untuk 
meningkatkan kedisiplinan. Tapi terkadang juga ada guru yang 
terlambat tapi hanya satu ataupun dua orang. Dengan adanya 
kedisiplinan akan dapat meningkatkan kinerja yang baik untuk 
guru (Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Tri Wibowo, 
Senin 16 Juli 2018). 
Hasil wawancara dengan bapak kepala madrasah peneliti 
sesuaikan dengan hasil dokumentasi yang didapatkan yaitu  guru 
wajib hadir 15 menit sebelum bel masuk jam 07.00 WIB yang 
tertulis dalam tata tertib guru di MTs Negeri 3 Karanganyar 
(Dokumentasi Tata tertib guru, 2017).  
Berkaitan dengan kedisiplinan Bapak Masyhudi selaku 
guru al-Qur‟an Hadits mengatakan soal kedisiplinan emang sini 
sangat di tanamkan oleh bapak kepala madrasah. Bapak madrasah 
selalu datang lebih awal sebelum jam setengah 7, tujuannya beliau 
datang lebih awal supaya semua guru dapat menanamkan sikap 
kedisiplinan. Kadang ada guru yang terlambat akan tetapi hanya 
satu ataupun dua orang. Kalau guru yang terlambat melihat bapak 
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kepala madrasah sudah ada di madrasah duluan rasanya malu 
sendiri. Jadi sebisanya semua guru di madrasah selalu datang tepat 
waktu (Wawancara Bapak Masyhudi selaku al-Qur‟an Hadits, 
Rabu 18 Juli 2018). 
Observasi juga dilakukan oleh peneliti untuk membuktikan 
bahwa apa yang dikatakan guru dan bapak kepala madrasah 
sendiri. Maka peneliti datang ke sekolahan jam 06.15 pagi, dan 
memang benar bapak kepala madrasah sudah berada di madrasah, 
sudah mengecek seluruh ruang kelas dan ruang guru sudah bersih 
atau belum dan sudah berada didepan gerbang untuk 
memperhatikan siswa-siswi yang baru datang ke sekolah. Dengan 
adanya kedisiplinan yang ditanamkan bapak kepala madrasah, 
memiliki dampak yang baik untuk guru. Seperti ketika guru 
mendapat jam mengajar jam 7 bisa datang ke ruang kelas tepat 
waktu, sehingga anak-anak bisa terkondisikan dengan baik. 
Penanaman kedisiplinan yang ditanamkan bapak kepala madrasah 
juga membuat semua guru bisa memanfaat waktu dengan baik dan 
guru bisa meningkatkan kinerjanya dengan waktu yang dimiliki 
setiap guru. (Observasi, 19 juli 2018). 
4) Memberikan Dorongan Terhadap Guru 
Bapak Kepala Madrasah menjelaskan memberikan 
dorongan terhadap guru itu dengan memberikan penanaman 
motivasi yang kuat untuk guru. Misalnya yang saya lakukan 
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dengan memberikan dorongan dengan mengubah paradigma guru 
dan menanamkan pada guru bahwa semua orang itu pemimpin dan 
kerja itu merupakan ibadah sehingga lakukanlah segala pekerjaan 
dengan penuh keikhlasan. Dengan keikhlasan maka keberkahan 
akan datang kepada kita dengan sendirinya. Akan tetapi saya sering 
mengalami kesulitan dalam memberikan dorongan terhadap guru 
karena faktor usia, karena orang yang usianya lebih tua biasanya 
rasa keras kepalanya tinggi. Selain itu saya juga selalu mengadakan 
rapat ataupun pertemuan selama satu bulan dua kali yaitu diakhir 
bulan dan awal bulan untuk melakukan evaluasi kinerja guru 
ataupun hanya sekedar memberikan informasi untuk membentuk 
tujuan kegiatan yang lebih menarik dan menyenangkan  dan 
memberikan motivasi dan masukan-masukan untuk perbaikan 
kinerja semua guru yang ada di madrasah. Tetapi dalam 
memberikan dorongan saya juga mengalami kendala dengan 
adanya komitmen guru yang kurang baik. Karena ketika guru itu 
memiliki komitmen yang rendah maka tingkat kepeduliaannya juga 
juga rendah dan akan berdampak pada kinerja yang kurang baik. 
Sehingga saya dalam memberikan dorongan pun sangat sulit 
karena dalam organisasi membutuhkan komitmen yang kuat antara 
pemimpin dengan bawahannya namun itu hanya terjadi pada 
beberapa guru saja selebihnya guru disini hampir semua sudah baik 
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dalam berkomitmen (wawancara dengan Kepala Madrasah Tri 
Wibowo, Selasa 17 Juli 2018).  
Ibu Siti Nurhayati selaku guru Matematika juga 
menambahkan Bapak kepala madrasah selalu memberikan 
motivasi atau dorongan berupa penanaman yang kuat untuk semua 
guru, bahwa kita bekerja merupakan sebuah ibadah sehingga 
lakukanlah ibadah itu ataupun pekerjaan yang kau emban sesuai 
dengan batas mampumu(Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati 
Selaku Guru Matematika, Rabu 18 Juli 2018).  
Bapak Parjono selaku Guru Kimia, menambahkan bapak 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru disini itu lebih 
sering memberikan dorongan atau motivasi dengan mengadakan 
pertemuan yang melibatkan semua guru untuk mengevaluasi 
kinerja dan untuk menginformasikan pelatihan yang akan 
dilaksanakan (Wawancara dengan Bapak Parjono Selaku Guru 
Kimia, Jumat 20 Juli 2018). 
Peneliti juga melakukan observasi, Sabtu 21 Juli 2018. 
Peneliti melihat adanya rapat atau pertemuan dengan semua guru di 
MTs Negeri 3 Karanganyar. Rapat diadakan setelah siswa-siswi 
pulang sekolah. Pertemuan atau rapat itu dilakukan untuk 
membahas evaluasi kinerja, masukan-masukan dari kepala 
madrasah maupun dari guru untuk ditanggapi kepala madrasah. 
Didalam rapat atau pertemuan yang diadakan kepala madrasah juga 
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memberikan motivasi-motivasi atau dorongan untuk semua guru 
agar selalu semangat dan bertanggungjawab dalam menjalankan 
amanah dan tugas yang diembannya (Observasi, 21 Juli 2018).  
Ibu Tutik selaku Guru bahasa Indonesia, beliau mengatakan 
memang kalau saya melihat bapak kepala madrasah lebih sulit 
memberikan dorongan terhadap guru yang lebih tua. Orang yang 
sudah tua memang pengennya menang sendiri, sehingga membuat 
kesulitan bapak kepala madrasah dalam memberikan penanaman 
motivasi (Wawancara dengan Ibu Tutik Selaku Guru Bahasa 
Indonesia, Rabu 18 Juli 2018). 
Ibu Siti Nurhayati selaku Guru Matematika juga 
menambahkan bapak kepala madrasah mungkin mengalami 
kendala dalam memberikan dorongan terhadap semua guru disini. 
Kadang ada guru yang kurang memiliki komitmen yang baik 
dalam menjalankan tugasnya. Misalnya bapak kepala madrasah 
sudah memberikan tugas atau masukan-masukan tapi guru itu cuek 
dengan tugas atau masukan yang bapak kepala madrasah berikan 
(Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati selaku Guru Matematika, 
Kamis 19 Juli 2018). 
5) Melakukan Kunjungan Kelas  
Bapak kepala madrasah menjelaskan bahwa beliau 
melakukan kunjungan kelas tujuannya untuk melihat secara 
langsung bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar pada saat 
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jam pelajaran berlangsung. Hal ini agar memotivasi para guru 
untuk selalu aktif dalam mengajar di dalam kelas dan merasa di 
pantau dan di monitoring oleh pimpinannya begitu juga untuk 
mengecek kondisi sarana prasarana yang ada, jika ada yang sudah 
rusak agar dapat diadakan perbaikan di masa yang akan datang. 
Kadang juga saya menemui guru yang malas-malasan mengajar 
didalam kelas sehingga ruang kelasnya kurang kondusif dan ana-
anak keluar ruangan tidak diperdulikan. Dengan adanya sikap 
malas akan sangat menghambat kinerja guru. Adanya hal seperti 
itu membuat saya lebih tegas untuk memberikan teguran ataupun 
mengingatkan untuk perbaikan kinerja guru tersebut agar lebih 
semangat lagi dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai pendidik (Wawancara Bapak Kepala madrasah Tri 
Wibowo, Selasa 17 Juli 2018). 
Ibu Nurhayati selaku guru matematika menambahkan 
bahwa memang sesekali bapak kepala madrasah melakukan 
kunjungan ke kelas-kelas untuk melakukan pantauan secara 
langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan masuk 
kedalam kelas-kelas untuk melihat bagaimana proses belajar 
mengajar terjadi dan biasanya selalu menanyakan apa sarana 
prasarana apa yang sudah tidak layak dipakai seperti itu 
(Wawancara dengan Ibu Siti Nurhayati Selaku Guru Matematika, 
Rabu 18 Juli 2018). 
72 
 
 
Ibu Tutik selaku Guru bahasa Indonesia, menambahkan 
bahwa kendala lain yang dialami bapak kepala madrasah dalam 
memberikan motivasi guru yaitu rasa malas yang timbul dalam diri 
individu seorang guru. Sekuat apapun bapak kepala memberikan 
motivasi ataupun dorongan jika sudah malas maka akan berdampak 
dengan kinerja dan akhirnya bisa berimbas kepada siswa. Siswa 
jadi sulit menerima pelajaran, ramai sendiri, sering keluar kelas, 
dan lain sebagainya (Wawancara dengan Ibu Tutik Selaku Guru 
Bahasa Indonesia, Rabu 18 Juli 2018). 
6) Memberikan Penghargaan  
Penghargaan dan pengakuan dari kepala madrasah memang 
sangat diperlukan bagi guru, karena dengan adanya penghargaan 
dan pengakuan dari bapak kepala madrasah guru merasa dihargai 
dan diperhatikan setiap prestasi yang ia dapatkan. Sehingga dengan 
adanya penghargaan dan pengakuan guru bisa terangsang untuk 
meningkatkan kinerjanya dengan meraih prestasi yang lebih lagi. 
Bapak kepala madrasah Tri Wibowo juga mengatakan salah satu 
hal yang membuat kinerja guru meningkat kinerjanya yaitu dengan 
adanya pengakuan dan penghargaan. Tapi di madrasah 
penghargaan dan pengakuan bagi guru bukan dalam bentuk 
moneter mbak. Kalau semisal ada guru yang berprestasi atau 
kualitas kinerjanya bagus, saya akan memberikan kata-kata pujian 
serta kata-kata semangat. Selain itu saya juga sering 
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mengumumkan di pertemuan guru maupun di upacara bendera 
dengan adanya hal seperti itu diharapkan guru yang lain juga bisa 
mencetak prestasi yang membanggakan untuk madrasah.  
Harapannya dengan adanya penghargaan yang sudah saya berikan, 
guru lebih bisa mendapatkan prestasi yang lebih baik lagi untuk 
kedepannya (Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Tri 
Wibowo, Selasa 17 Juli 2018). 
Bapak kepala madrasah juga menambahkan, bahwa jika ada 
guru yang berprestasi diberikan reward dengan mengikutkan guru-
guru untuk mengikuti pelatihan dan penataran diluar sekolah yang 
disesuaikan dengan bidang yang dimiliki oleh guru. Dengan 
memberikan kesempatan guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
tersebut maka tingkat wawasan dan ilmu yang dimiliki guru bisa 
meningkat dan bisa dikembangkan lagi melalui kegiatan tersebut. 
Kegiatan itu merupakan bentuk motivasi yang diberikan agar guru 
lebih berpengalaman dan lebih bisa menggali keahliannya untuk 
mencetak prestasi yang lebih membanggakan (Wawancara dengan 
Kepala Madrasah, Selasa 17 Juli 2018). 
Dari penjelasan yang bapak kepala madrasah sampaikan, 
peneliti juga membaca dari sumber dokumentasi yaitu adanya surat 
tugas yang diberikan kepada guru untuk melakukan kegiatan diluar 
sekolahan yaitu mengikuti pelatihan atau penataran yang 
disesuaikan dengan bidangnya(Dokumentasi Surat Tugas, 2017). 
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Bapak Dadi selaku guru Bahasa Arab mengatakan bahwa 
memang ada penghargaan dan pengakuan dari guru yang 
berprestasi. Bapak kepala madrasah memberikan penghargaan 
berupa pujian, walaupun hanya pujian guru juga merasa bahwa 
memang kerja kerasnya diperhatikan oleh bapak kepala madrasah. 
Dengan adanya penghargaan juga dapat meningkatkan semangat 
lagi untuk lebih mencetak prestasi yang lebih membanggakan lagi 
untuk madrasah (Wawancara dengan Bapak Dadi selaku Bahasa 
Arab, Selasa 17 Juli 2018). 
Bapak Parjono selaku Guru Kimia juga menambahkan 
penghargaan yang berupa reward juga diberikan bapak kepala 
madrasah dengan memberikan kesempatan untuk guru yang 
berprestasi untuk mengikuti pelatihan dan penataran di luar 
sekolah. Dengan adanya reward yang diberikan bapak kepala 
madrasah bertujuan agar guru lebih bisa mengembangkan dan 
menggali keahliannya sesuai dengan bidang yang dimiliki. 
Sehingga guru lebih termotivasi lagi untuk memberikan prestasi 
yang baik dan membanggakan untuk madrasah (Wawancara Bapak 
Parjono selaku Guru Kimia, Jumat 20 Juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada 
fakta temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
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deskriptif kualitatif secara terperinci. Pada kenyataannya peran kepala 
madrasah sebagai motivator untuk peningkatakn kinerja guru di MTs Negeri 
3 Karanganyar sudah baik secara keseluruhannya. Hal ini bisa dilihat 
dengan usaha yang dilakukan kepala madrasah sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. dalam 
memberikan motivasi dalam meningkatkan kinerja guru dengan dua 
pendekatan yaitu melalui kegiatan internal yang ada dimadrasah dan 
kegiatan eksternal yang ada dimadrasah, diantara sebagai berikut : 
1. Kegiatan Internal Madrasah  
a. Pengaturan Lingkungan Fisik 
Sebagai seorang pemimpin bapak kepala Madrasah MTs 
Negeri 3 Karanganyar berusaha memenuhi semua kebutuhan guru 
dengan memberikan sarana prasarana dan lingkungan yang nyaman, 
bersih dan rapi. Sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri 3 
Karanganyar juga sudah memadai dan sudah sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh guru. Adanya sarana dan prasarana yang baik maka 
semua guru bisa lebih bersemangat dan guru lebih merasa 
diperhatikan  oleh kepala madrasah. Dengan adanya sarana dan 
prasarana yang ada juga bisa memudahkan guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar dalam menjalankan tugas yang diembannya sebagai 
seorang pendidik. Adanya sarana prasarana untuk guru maka guru 
lebih mudah dalam meningkatkan kinerjanya.  kepala madrasah juga 
berusaha memberikan ruangan kerja yang bersih dan rapi untuk guru 
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di MTs Negeri 3 Karanganyar sehingga guru merasa nyaman berada 
di ruang guru. Di madrasah juga sudah dilengkapi dengan ruang  
perpustakaan, ruang laboratorium, masjid, dan lain sebagainya. 
Dengan adanya usaha pemberian motivasi yang diberikan bapak 
kepala madrasah dalam memenuhi kebutuhan fasilitas dan sarana 
prasarana serta lingkungan kerja yang rapi dan bersih untuk guru 
maka diharapkan guru bisa menjalankan tugasnya secara optimal dan 
guru bisa meningkatkan kinerjanya dengan baik dengan 
memanfaatkan fasilitas dan sarana prasarana yang ada dimadrasah.  
b. Menciptakan Suasana Kerja Yang Kondusif Dan Menyenangkan 
Menciptakan suasana kerja yang nyaman, penuh keakraban 
dan harmonis dengan seluruh warga di madrasah maupun di luar 
madrasah untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dilingkungan 
madrasah. Kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar selalu 
berusaha menumbuhkan sikap ramah tamah terhadap seluruh warga 
sekolah khususnya guru. Karena dengan adanya hubungan yang baik 
antara kepala madrasah dengan guru maka akan tercipta suasana kerja 
yang harmonis. Apalagi kepala madrasah di MTs Negeri 3 
Karanganyar selalu berusaha dekat dengan semua guru yang ada di 
MTs dengan adanya makan siang bersama setiap harinya. Dengan 
adanya kegiatan itu menjadikan kepala amdrasah dengan smeua guru 
disana lebih dekat dan lebih kelihatan seperti sebuah keluarga yang 
harmonis dan dapat menyenangkan semua guru di MTs Negeri 3 
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Karanganyar. Adanya suasana kerja yang nyaman dan kepala 
madrasah MTs Negeri 3 Karanganyar yang mudah bergaul maka guru 
MTs lebih bisa terbuka dengan kepala madrasah sehingga terlihat 
memang sudah seperti sebuah keluarga yaitu antara anak dengan 
bapak. Adanya hubungan yang harmonis dengan semua guru 
menjadikan guru tidak sungkan dan merasa tidak canggung ketika 
ingin menyampaikan masukan maupun saran. Menjalin hubungan baik 
dan selalu menjalin komunikasi yang baik terhadap semua guru 
membuat guru lebih merasa diemong dan diperhatikan sehingga 
bekerja pun lebih bisa menyenangkan. Dengan demikian juga guru 
bisa merasa lebih nyaman dan lebih kelihatan harmonis, karena 
memang semuanya akan menuju dan menggapai satu tujuan yang 
sama sehingga semuanya dijalani dengan penuh keakraban, 
kerukunan, kekeluargaan dan keterbukaan. Bapak kepala madrasah di 
MTs Negeri 3 Karanganyar juga berusaha membuat senang semua 
guru dengan sesekali mengajak rekreasi keluar sekolah. Dengan 
adanya kegiatan tersebut semua guru bisa lebih akrab dan lebih dekat, 
tidak hanya dengan sesama guru saja akan tetapi juga keluarga semua 
guru yang ada di MTs Negeri 3  Karanganyar. Adanya hubungan baik 
antara kepala madrasah dengan semua guru juga akan membangkitkan 
semangat kinerja guru yang baik di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
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c. Meningkatkan Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangat diperlukan dalam setiap pekerjaan, 
terutama disiplin dalam hal waktu. Adanya kedisiplinan juga 
diharapkan mampu meningkatkan produktifitas sekolah. Adanya 
kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru 
sebagaimana yang dilakukan bapak kepala madrasah di MTs Negeri 3 
Karanganyar mencoba membangkitkan kedisiplinan untuk guru, siswa 
bahkan karyawan adalah salah satu bentuk motivasi yang menurut 
beliau harus dilakukan. Karena dengan adanya kedisiplinan waktu 
maka akan mempengaruhi produktifitas kinerja seseorang. Adanya 
peningkatan disiplin maka guru lebih bisa bertanggungjawab dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Adanya kedisiplinan 
juga ditunjang dengan tata tertib guru yang harus dipatuhi dan 
dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan adanya 
kedisiplinan maka semua pekerjaan bisa berjalan secara efektif dan 
efisien. Maka bapak kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar 
selalu memberikan teladan atau contoh kedisiplinan dengan berangkat 
lebih awal ke madrasah. Penanaman kedisiplinan yang ditanamkan 
bapak kepala madrasah juga membuat semua guru bisa memanfaat 
waktu dengan baik dan guru bisa meningkatkan kinerjanya dengan 
waktu yang dimiliki setiap guru. 
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d. Dorongan  
Kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar mencoba 
memberikan dorongan terhadap semua guru dengan memberikan  
penanaman motivasi yang kuat untuk semua guru. Dorongan yang 
dilakukan dengan mengubah paradigma guru dan menanamkan pada 
guru bahwa semua orang itu pemimpin dan kerja itu merupakan 
ibadah sehingga lakukanlah segala pekerjaan dengan penuh 
keikhlasan. Dengan keikhlasan maka keberkahan akan datang kepada 
kita dengan sendirinya. Dengan motivasi tersebut diharapkan mampu 
memberikan penguatan motivasi secara individual untuk semua guru 
yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar. Dorongan dari dalam 
madrasah juga dilakukan kepala madrasah dengan mengadakan rapat 
dan pertemuan terhadap semua guru setiap bulan dua kali yaitu diawal 
bulan dan diakhir bulan gunanya untuk mengevaluasi kinerja, 
memberikan masukan-masukan, memberikan motivasi untuk 
meningkatkan kinerja guru  serta untuk memberikan informasi-
informasi terhadap guru. Dengan adanya pertemuan atau rapat yang 
diadakan kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar memberikan 
kemudahan bapak kepala madrasah untuk memberikan dorongan 
secara personal dengan masing-masing guru. Dengan begitu kepala 
madrasah lebih mudah mengetahui karakteristik yang dimiliki guru di 
MTs Negeri 3 Karanganyar.  
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e. Melakukan kunjungan kelas 
Kunjungan kelas dilakukan bertujuan untuk melihat secara 
langsung proses pelaksanaan belajar mengajar pada saat jam pelajaran 
berlangsung. Kunjungan kelas dilakukan bapak kepala madrasah MTs 
Negeri 3 Karanganyar agar memotivasi guru untuk selalu aktif dalam 
mengajar didalam kelas. Dengan adanya kunjungan kelas maka guru 
merasa dipantau dan di monitoring oleh pimpinannya. Adanya 
kunjungan kelas yang diberikan oleh kepala madrasah di MTs Negeri 
3 Karanganyar juga untuk memudahkan kepala madrasah dalam 
memberikan masukan-masukan dan motivasi dalam proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru. Dengan adanya kunjungan kelas 
juga memudahkan kepala madrasah dalam mengevaluasi guru saat ada 
rapat maupun pertemuan. Selebihnya itu kunjungan kelas yang 
dilakukan kepala madrasah untuk memperhatikan dan mengecek 
kondisi bangunan maupun sarana dan prasarana yang ada, jika ada 
yang sudah rusak agar dapat diadakan perbaikan di masa yang akan 
datang. Kunjungan juga sangat baik jika diterapkan oleh kepala 
madrasah karena dengan adanya kunjungan kelas maka guru bisa 
lebih profesional dalam menjalankan tugasnya.  
f. Memberikan Penghargaan  
Penghargaan merupakan bentuk apresiasi yang diberikan 
terhadap hasil kerja dari seseorang. Seorang guru yang telah 
melaksanakan pekerjaannya perlu diberikan penghargaan dari kepala 
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madrasah. Kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar berusaha 
memberikan penghargaan atau pengakuan terhadap guru yang 
berprestasi. Penghargaan yang diberikan di MTs Negeri 3 
Karanganyar sejauh ini hanya memberikan pujian atau ucapan selamat 
dan memberikan kata motivasi maupun semangat, namun itu sangat 
berarti untuk guru karena bagi mereka itu merupakan motivasi yang 
sangat berharga dan merasa bahwa dirinya di akui dan diperhatikan 
oleh bapak kepala madrasah. Kepala madrasah juga sering 
mengumumkan prestasi yang diraih guru di acara pertemuan, rapat 
ataupun diacara upacara bendera, dengan adanya pengumuman itu 
diharapkan semua guru dan semua siswa bisa termotivasi untuk 
memberikan prestasi yang membanggakan untuk madrasah. Adanya 
penghargaan untuk guru yang berprestasi maka akan meningkatkan 
produktifitas kerja  sehingga guru akan terus meraih prestasi yang baik 
sesuai dengan bidang yang dimilikinya. Dengan adanya suatu 
penghargaan guru juga lebih bisa terangsang untuk meningkatkan 
kinerjanya.  
2. Kegiatan Eksternal Madrasah 
   Kegiatan eksternal yang dilakukan bapak kepala madrasah MTs 
Negeri 3 Karanganyar dengan memberikan penghargaan yang berupa 
reward kepada guru yang berprestasi dengan mengikutkan guru untuk 
mengikuti pelatihan atau lokakarya serta penataran diluar madrasah 
sesuai dengan bidang yang dimiliki oleh guru. Dengan memberikan 
kesempatan terhadap guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut 
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maka tingkat wawasan dan ilmu yang dimiliki guru bisa meningkat dan 
bisa dikembangkan melalui kegiatan tersebut. Kegiatan-kegiatan itu juga 
merupakan bentuk motivasi yang diberikan bapak kepala madrasah di 
MTs Negeri 3 Karanganyar supaya guru lebih bisa berpengalaman dan 
lebih bisa menggali keahliannya secara mendalam. Adanya kegiatan 
tersebut juga diharapkan bahwa guru di madrasah bisa mencetak prestasi 
yang membanggakan untuk madrasah sesuai bidang yang dimiliki. 
3. Faktor yang Mendukung dan Faktor Penghambat  
 Faktor yang mendukung peran kepala madrasah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar yaitu 
dengan adanya sikap keterbukaan antara guru dengan kepala madrasah. 
dengan adanya sikap keterbukaan maka semuanya akan merasa nyaman 
dan kelihatan harmonis tanpa ada yang harus ditutup-tutupi. Bapak 
kepala madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar selalu berusaha terbuka 
dengan semua guru dan seluruh warga sekolah karena dengan adanya 
keterbukaan kepala madrasah lebih mudah memberikan motivasi-
motivasi maupun masukan untuk semua warga sekolah yang khususnya 
untuk guru. Yang mendukung kepala madrasah dalam memberikan 
motivasi kepada semua guru yaitu dengan kekeluargaan, karena dengan 
suasana kekeluargaan dan dengan penuh keakraban dengan seluruh 
warga sekolah maka akan menciptakan iklim kerja yang kondusif 
sehingga memudahkan kepala madrasah dalam memberikan motivasi. 
 Faktor penghambat yang dialami kepala madrasah dalam 
menjalankan perannya sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja 
guru di MTs Negeri 3 Karanganyar diantaranya yaitu faktor usia kadang 
83 
 
 
orang yang lebih tua itu cenderung memiliki rasa keras kepala yang 
tinggi sehingga susah untuk disatukan dengan guru-guru yang lebih 
muda. Orang yang lebih tua juga lebih susah diatur karena merasa 
mereka sudah lebih mengetahui seluk beluk madrasah sehingga 
menjadikan kendala bapak kepala madrasah dalam memberikan motivasi. 
Tetapi dalam menanggapi hal ini kepala madrasah MTs Negeri 3 
Karanganyar berusaha memahami dunia guru yang lebih tua, agar mudah 
dalam menjalin hubungan yang harmonis terhadap semua guru di MTs. 
Kendala yang lainnya adanya komitmen guru yang kurang baik, adanya 
komitmen guru yang kurang baik menjadikan kepala madrasah sulit 
dalam memberikan dorongan untuk peningkatan kinerja guru. Adanya 
komitmen yang kurang baik juga akan menjadikan tingkat kepeduliaan 
guru terhadap lingkungan dan oranglain pun juga rendah sehingga 
berdampak pada produktifitas kinerjanya. Kendala yang lainnya juga 
dialami kepala madrasah MTs Negeri 3 Karanganyar yaitu rasa malas 
yang berasal dari individu setiap guru. Malas merupakan salah satu 
kendala yang sangat menghambat kinerja seseorang. Ketika ada guru 
yang malas-malasan kepala madrasah MTs Negeri 3 Karanganyar 
berusaha mengingatkan dan menegur agar tidak menyepelekan tugas 
yang diembannya. Sehingga untuk mengantisipasi hal yang seperti itu 
sesekali kepala madrasah MTs Negeri 3 Karanganyar melakukan 
kunjungan kelas sehingga guru akan merasa diperhatikan dan dalam 
menjalankan tugasnya dengan semangat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang peran 
kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar Tahun 2018 maka dapat disimpulkan kedalam dua 
kegiatan yang meliputi :  
1. Kegiatan Internal  
Kepala madrasah dalam memberikan motivasi dalam 
meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan internal yaitu : 1) Pengaturan 
lingkungan fisik, 2) menciptakan suasana yang kondusif dan 
menyenangkan dengan menjalin hubungan dan komunikasi yang baik serta 
harmonis kepada semua guru, 3) meningkatkan kedisiplinan waktu 
terhadap semua guru, 4) memberikan dorongan terhadap semua guru, 5) 
melakukan kunjungan kelas, 6) memberikan penghargaan bagi guru yang 
berprestasi dan guru yang teladan.  
2. Kegiatan eksternal   
Kepala madrasah dalam memberikan motivasi untuk peningkatan 
kinerja guru melalui kegiatan eksternal yaitu dengan cara memberikan 
dorongan untuk guru dengan mengikutkan guru untuk mengikuti seminar-
seminar, pelatihan atau lokakarya serta penataran sesuai dengan bidang 
yang dimiliki oleh guru. Dengan memberikan kesempatan terhadap guru 
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untuk mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut maka akan meningkatkan 
wawasan dan ilmu pengetahuan guru sehingga dapat mencetak prestasi. 
Adapun faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat 
kepala madrasah antara lain sebagai berikut : 
1. Faktor yang mendukung  
Faktor yang mendukung peran kepala madrasah sebagai 
motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar yaitu dengan adanya sikap keterbukaan antara guru 
dengan kepala madrasah. selain itu yaitu dengan sikap kekeluargaan 
yang menjadikan guru dan kepala madrasah sudah dekat seperti 
keluarga. 
2. Faktor yang menghambat  
Kepala madrasah dalam memberikan motivasi tentunya ada 
hambatan ataupun kendala untuk meningkatkan kinerja guru 
diantaranya yaitu : 1) Faktor usia, 2) Komitmen guru yang kurang 
baik, dan 3) Rasa malas yang ada dalam individu seorang guru. 
B. Saran 
1. Untuk Kepala Madrasah MTs Negeri 3 Karanganyar 
a. Hendaknya lebih memaksimalkan perannya sebagai motivator untuk 
meningkatkan kinerja guru pasca meskipun dengan berbagai kendala 
yang ada. 
b. Tetap menjadi pemimpin yang selalu menanamkan dan memberikan 
semangat serta motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kinerja guru. 
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2. Untuk Guru di MTs Negeri 3 Karanganyar 
Agar selalu istiqomah dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, 
mencintai pekerjaan yang diemban, meningkatkan kedisiplinan kerja, 
meningkatkan kemauan untuk lebih giat dalam bekerja dan dapat 
menghargai usaha yang telah dilakukan kepala madrasah dalam 
memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja. 
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Lampiran 01. 
 
Pedoman Wawancara 
 
PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI MOTIVATOR DALAM 
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MTs NEGERI 3 KARANGANYAR 
TAHUN 2018 
A. Untuk Kepala Madrasah 
1) Sebagai kepala madrasah, peran dan fungsi apa yang harus dijalankan di 
MTs Negeri 3 Karanganyar? lalu bagaimana bapak menjalankan peran 
bapak sebagai motivator di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
2) Bagaimana usaha bapak sebagai kepala madrasah dalam memberikan 
motivasi kepada guru agar dapat meningkatkan kinerjanya di MTs Negeri 
3 Karanganyar? 
3) Bagaimana bapak memenuhi kebutuhan atau memberikan lingkungan fisik 
yang kondusif agar guru tetap semangat dalam menjalankan tugasnya di 
MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
4) Dengan cara apa bapak menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 
menyenangkan untuk semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
5) Bagaimana cara bapak untuk meningkatkan kedisiplinan guru-guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ? 
6) Apa saja dorongan motivasi yang bapak berikan untuk meningkatkan 
kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
7) Apa tujuan bapak melakukan kunjungan kelas untuk semua guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ? 
8) Menurut bapak, Apakah ada Penghargaan atau reward bagi guru yang 
berprestasi ? bagaimana cara bapak dalam memberikan penghargaan 
ataupun reward kepada semua guru  di MTs Negeri 3 Karanganyar?  
9) Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam memberikan motivasi 
terhadap para guru di MTs Negeri 3 Karanganyar? 
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10) Lalu apa yang menjadi hambatan bapak dalam memotivasi guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ? 
B. Untuk Guru  
1) Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang peran kepala madrasah sebagai 
motivator di MTs Negeri 3 Karanganyar? 
2) Menurut Bapak/Ibu, Apa saja usaha yang dilakukan bapak kepala 
madrasah dalam memberikan motivasi kepada guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar ? 
3) Menurut Bapak/Ibu, motivasi yang diberikan kepala madrasah sudah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
4) Menurut Bapak/Ibu, Apakah bapak kepala madrasah selalu menjalin 
hubungan yang baik terhadap semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
5) Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana bapak kepala madrasah menerapkan 
kedisiplinan untuk semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
6) Menurut Bapak/Ibu, dorongan yang seperti apa yang diberikan bapak 
kepala madrasah untuk seluruh guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
7) Apakah ada penghargaan atau reward bagi guru yang berprestasi ? contoh 
penghargaan atau reward yang diberikan bapak kepala madrasah seperti 
apa ?  
8) Apakah bapak kepala madrasah sesekali melakukan kunjungan kelas 
kepada semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
9) Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang mendukung peran kepala 
madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru ? 
10) Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang menghambat bapak kepala 
madrasah dalam menjalankan perannya sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru ? 
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Lampiran 02. 
 
Pedoman Observasi 
 
Kegiatan/Peristiwa yang di 
Observasi 
Aspek yang di cari 
Hubungan/ komunikasi kepala 
madrasah dengan semua guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar 
-Waktu Kegiatan 
-Proses Pelaksanaan 
-Peran Kepala Madrasah sebagai 
Motivator Penanaman Kedisiplinan kepala 
madrasah dengan semua guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar 
Rapat atau Pertemuan rutin yaitu 
rapat kinerja dan rapat bulanan  yang 
diadakan di MTs Negeri 3 
Karanganyar 
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Lampiran 03. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No.  NAMA DOKUMEN ASPEK YANG DICARI 
1. Profil Sekolah  a. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 3 
Karanganyar 
b. Visi dan Misi MTs Negeri 3 
Karanganyar 
c. Letak Geografis MTs Negeri 3 
Karanganyar 
d. Struktur Organisasi MTs Negeri 3 
Karanganyar 
e. Sarana Prasarana MTs Negeri 3 
Karanganyar 
2. Data Guru dan Karyawan a. Jumlah Guru dan Karyawan  di MTs 
Negeri 3 Karanganyar 
b. Tata Tertib Guru MTs Negeri 3 
Karanganyar 
3.  Data Siswa a. Jumlah Siswa MTs Negeri 3 
Karanganyar 
4. Dokumen yang berkaitan dengan 
peran kepala madrasah sebagai 
motivator dalam meningkatkan 
kinerja guru 
a. Tata Tertib Guru 
b. Sarana dan Prasarana  
c. Kode etik guru 
d. Foto Kegiatan Kepala Madrasah 
dalam memberikan motivasi 
terhadap guru 
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Lampiran 04. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
FIELD NOTE 01 
Kode  : 01 
Judul  : Penyerahan surat penelitian  
Informan : Ibu Eni Sukaningsih, Dra. 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : Senin, 2  Juli 2018 Jam 10.00-10.30 WIB 
 
Pada hari Senin, 2  Juli 2018, peneliti pergi ke MTs Negeri 3 Karanganyar 
untuk memohon izin agar dapat melakukan penelitian di MTs Negeri 3 
Karanganyar. Tepat pukul 10.00 WIB peneliti tiba di sekolah. Peneliti disambut 
hangat oleh bapak Mahmudi yang kebetulan beliau adalah ketua tata keusahaan di 
MTs Negeri 3 Karanganyar. Setelah peneliti memberikan maksud dan tujuan 
datang ke MTs kepada beliau kemudian peneliti pun di persilakan masuk dan 
kebetulan bapak mahmudi ada acara mau keluar, peneliti disuruh menemui bu Eni 
dan peneliti langsung menuju ke ruang TU. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Eni  : ”Wa‟alaikumsalam, monggo silakan masuk mbak, ada yang bisa 
saya bantu?” 
Peneliti : “Begini bu, kedatangan saya kemari bermaksud untuk mengadakan 
penelitian di MTs Negeri 3 Karanganyar guna melengkapi tugas 
akhir skripsi saya tentang  Peran Kepala Madrasah sebagai 
Motivator dalam meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar Tahun 2018. Untuk itu saya mau minta izin sama 
bapak kepala sekolah untuk bisa saya wawancarai. Adapun surat 
penelitian sudah saya bawa bu.” 
Ibu Eni :“Oh iya, kebetulan hari ini bapak kepala madrasah ada di 
ruangannya, mbak langsung minta izin sama bapak kepala saja ya.”  
Peneliti  :“Iya bu, mohon maaf ruang tamunya dimana ya bu ?.” 
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Ibu Eni : “Mari saya antarkan ke ruang tamu mbak, dan tunggu sebentar ya 
mbak di ruang tamu, nanti saya panggilkan bapak kepala 
madrasah.” 
Peneliti : “iya bu, terimakasih.” 
 
FIELD NOTE 02 
Kode  : 02 
  Judul  : Meminta Izin Kepala Sekolah 
  Informan : Bapak Tri Wibowo (Kepala Sekolah) 
  Tempat  : MTs Negeri 3 Karanganyar 
  Waktu  : Senin, 2 Juli 2018 jam 10.30-12.00 WIB 
 
Setelah peneliti menemui Ibu Eni, dan menunggu dipanggilkan bapak 
kepala madrasah, lalu selang beberapa menit peneliti pun bertemu bapak kepala 
dan memberi tahu maksud dan tujuan peneliti.  
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Pak, saya Risa Nur Ajijah dari IAIN 
Surakarta yang berencana mau mengadakan penelitian 
disini tentang peran bapak sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru disini pak. Adapun surat izin 
penelitian sudah saya berikan kepada Ibu Eni pak.” Kira-
kira saya bisa wawancara dengan bapak kapan?” 
Pak Tri Widodo :  “Wa‟alaikumsalam, iya bisa mbak bisa. Tapi kalau 
wawancaranya hari ini saya tidak bisa mbak ?” 
  Peneliti  : “iya pak, terima kasih pak atas izinnya. Oh, njeh pak nanti 
saya bisa wawancara sama bapak kapan?”  
Pak Tri Wibowo : “Nanti wawancaranya bisa hari senin tanggal 16 Juli saja 
ya mbak pas anak-anak sudah aktif masuk sekolah.” 
Peneliti :  “iya pak, terimakasih yaa pak atas waktunya. 
Assalamu‟alaikum.” 
Pak Tri Wibowo :  “iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumusalam.” 
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FIELD NOTE 03 
  Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Tri Wibowo (Kepala Madrasah) 
Tempat  : Ruang Tamu di MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pagi itu peneliti tiba di sekolah pukul 08.30 WIB. Kemudian peneliti 
menuju ruang TU untuk meminta izin wawancara dengan bapak kepala madrasah. 
Peneliti disambut hangat oleh ketua TU yaitu bapak mahmudi, lalu peneliti 
disuruh menunggu bapak kepala madrasah diruang tamu MTs Negeri 3 
Karanganyar. Tidak lama kemudian bapak kepala madrasah datang keruang tamu, 
dan bapak kepala madrasah menyambut peneliti dengan baik. 
Peneliti :  “Assalamu‟alaikum, pak sebelumnya maaf saya 
mengganggu waktunya sebentar, kemarin saya sudah 
bertemu dengan panjenengan terkait meminta waktunya 
bapak buat wawancara, dan hari ini saya mau wawancara 
dengan bapak terkait peran kepala madrasah sebagai 
motivator dalam meningkatkan kinerja guru.” 
Kepala madrasah : “Wa‟alaikumsalam, oh iya baik. silakan duduk dulu. Apa 
saja yang perlu ditanyakan mbak ?” 
Peneliti  : “Sebagai kepala madrasah, peran dan fungsi apa yang 
dijalankan di MTs Negeri 3 Karanganyar? lalu bagaimana 
bapak menjalankan peran bapak sebagai motivator di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ?”  
Kepala Madrasah : “peran dan fungsi yang perlu saya jalannya mestinya sangat 
banyak mbak, karena disini saya sebagai pemimpin jadi 
harus bisa mengawasi, mendidik, mengontrol, dan lain 
sebagainya. Sebagai seorang pemimpin yang mengemban 
amanah yang banyak saya juga berusaha selalu memberikan 
motivasi mbak. Motivasi memang saya pentingkan dan 
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paling saya tanamkan yaitu membentuk motivasi yang kuat 
pada setiap guru. Modal dasar dari kinerja yaitu adanya 
motivasi dari atasan. Dengan Adanya motivasi berarti kan 
ada perhatian, ada dorongan dan ada tuntunan untuk 
mencapai setiap tujuan yang diinginkan. Motivasi juga saya 
lakukan agar guru dalam menjalankan tugasnya lebih bisa 
bersemangat. Motivasi yang sudah tertanam dalam diri guru 
pasti akan meningkatkan kinerjanya dengan sendirinya baik 
dengan prestasi maupun hal yang lain mbak. ” 
Peneliti  : “Bagaimana usaha bapak sebagai kepala madrasah dalam 
memberikan motivasi kepada guru agar dapat meningkatkan 
kinerjanya di MTs Negeri 3 Karanganyar?” 
Kepala Madrasah  : “Tentunya usaha atau strategi yang saya lakukan banyak 
mbak, ya diantaranya yaitu dengan memenuhi kebutuhan 
guru atau pengaturan lingkungan fisik, menciptakan suasana 
kerja yang nyaman, kondusif dan menyenangkan, 
meningkatkan kedisiplinan, memberi dorongan terhadap 
guru, melakukan kunjungan kelas, memberikan 
penghargaan atau pengakuan terhadap guru yang 
berprestasi” 
Peneliti  : “Bagaimana bapak memenuhi kebutuhan atau memberikan 
lingkungan fisik untuk guru agar tetap semangat dalam 
menjalankan tugasnya di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
Kepala Madrasah  : “untuk memenuhi kebutuhan guru itu saya lakukan dengan 
memberikan sarana dan prasarana yang memadai dan 
menyediakan ruangan yang nyaman dan bersih  untuk guru. 
Dengan adanya fasilitas dan sarana prasarana yang 
memadai maka guru akan merasa diperhatikan dan merasa 
dipenuhi segala kebutuhannya untuk membantu 
peningkatan kinerja. Dengan terpenuhinya sarana dan 
prasarana serta ruangan kerja yang nyaman maka akan 
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memberikan lingkungan yang kondusif  sehingga dapat 
motivasi guru agar lebih semangat dan lebih optimal dalam 
menjalankan tugasnya.”  
Peneliti  : “Dengan cara apa bapak menciptakan suasana kerja yang 
kondusif dan menyenangkan untuk semua guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ?” 
Kepala Madrasah  : “menciptakan suasana kerja yang kondusif tentunya 
contohnya banyak mbak, kalau saya lebih senang menjalin 
hubungan dan komunikasi yang baik terhadap guru. Saya 
juga selalu menumbuhkan sikap keterbukaan terhadap 
semua guru yaitu dengan bersikap ramah tamah terhadap 
guru, salam dan sapa terhadap guru, tanpa memandang 
pangkat. Dengan demikian guru bisa merasa lebih nyaman 
dan lebih kelihatan harmonis, karena dengan sikap seperti 
itu akan membawa kita semua menuju satu tujuan yang 
sama. Hal ini selalu saya tanamkan untuk diri saya sendiri 
dan untuk guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. Hal ini juga 
selalu diterapkan kepada seluruh warga madrasah, dengan 
adanya hubungan yang harmonis antara guru dengan saya 
maka otomatis kinerja guru meningkat dengan sendirinya. 
Selain itu saya juga sesekali mengajak semua guru untuk 
berlibur atau rekreasi bareng. Dengan adanya kegiatan ini 
saya berharap semua guru disini tidak hanya fokus dengan 
dunia kerja saja, namun juga harus ada keseimbangan 
dengan refresing. Adanya kegiatan ini membuat saya dan 
semua guru disini lebih akrab, lebih dekat dan lebih erat 
silaturahminya seperti sebuah keluarga.”  
Peneliti : “Bagaimana cara bapak untuk meningkatkan kedisiplinan 
guru-guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
Kepala Madrasah  : “Memotivasi itu harusnya juga menanamkan kedisiplinan 
yang baik untuk guru. Terutama disiplin waktu, karena 
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waktu itu sangat bermanfaat dan jangan buang waktu hanya 
untuk sesuatu hal yang tidak bermanfaat. Kedisiplinan saya 
mulai dari diri saya sendiri. Meskipun rumah saya jauh 
tetapi saya berusaha datang lebih awal ke madrasah. Karena 
keteladanan itulah yang bisa saya berikan untuk 
meningkatkan kedisiplinan. Tapi terkadang juga ada guru 
yang terlambat tapi hanya satu ataupun dua orang. Dengan 
adanya kedisiplinan akan dapat meningkatkan kinerja yang 
baik untuk guru. Masih banyak kah pertanyaannya mbak ?” 
Peneliti  : “Masih lumayan pak,  gimana pak ?”  
Kepala Madrasah : “Mohon maaf ya mbak, ini saya harus menghadiri halal 
bihalal di Kabupaten. Kalau wawancaranya dilanjutkan 
besok saja gimana ?” 
Peneliti  :  “Nggih pak, makasih atas waktunya ya pak. 
Assalamu‟alaikum” 
Kepala Madrasah : “sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam” 
 
FIELD NOTE 04 
  Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Dadi (Guru Bahasa Arab) 
Tempat  : Ruang BK MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Selasa, 17 Juli 2018 Jam 08.00-09.00 WIB 
Pada hari Selasa 17 Juli peneliti pergi ke MTs Negeri 3 Karanganyar lagi 
untuk mengadakan wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah untuk 
melanjutkan wawancara yang kemarin belum selesai. Peneliti sampai di MTs jam 
08.00 WIB. Namun pagi itu berhubung bapak kepala madrasah lagi ada 
pertemuan guru di kecamatan. Maka wawancara dengan kepala madrasah diundur 
setelah dhuhur.  Kemudian peneliti memanfaatkan waktu dengan pergi ke ruang 
guru untuk mencari guru yang sedang kosong untuk di wawancarai.  
101 
 
 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum” 
Bapak Dadi : “Wa‟alaikumsalam. Ada perlu apa mbak ?” 
Peneliti  : “Iya Pak, kedatangan saya kemari, saya ingin meminta waktu 
sebentar bapak untuk menanyakan tentang peran kepala madrasah 
sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ?” 
Bapak Dadi  : “Iya mbak, monggo mau tanya apa mbak ?” 
Peneliti : “Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang peran kepala madrasah 
sebagai motivator di MTs Negeri 3 Karanganyar?” 
Bapak Dadi  : “kepala madrasah sudah menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
baik sesuai dengan tanggungjawab yang diembannya. Bapak 
kepala madrasah juga selalu memberikan motivasi terhadap 
semua guru agar selalu menjalankan tugasnya dengan baik dan 
penuh dengan semangat sehingga guru juga bisa meningkatkan 
kinerja yang baik sesuai dengan kemampuannya. kepala madrasah 
sudah sangat baik dalam menjalankan perannya sebagai motivator 
disini, bisa dilihat kan mbak bapak kepala madrasah selalu ramah 
tamah dan baik terhadap semua warga sekolah maupun orang 
lain. Beliau juga selalu menjalin hubungan yang baik terhadap 
seluruh guru disini, memang dimadrasah ini sudah seperti 
keluarga mbak. Sehingga guru-guru disini bisa nyaman dengan 
kepemimpinan yang dijalankan bapak kepala madrasah ini.”  
Peneliti  :  “Menurut Bapak/Ibu, Apakah bapak kepala madrasah selalu 
menjalin hubungan yang baik terhadap semua guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ?” 
Bapak Dadi  :  “seperti yang sudah saya katakan tadi diawal mbak, Beliau 
memang selalu akrab dan berkomunikasi yang baik kepada 
seluruh guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. Beliau juga lebih 
sering berkunjung keruang guru untuk menanyakan kabar atau 
menanyakan sesuatu hal yang mungkin keluhan ataupun saran-
saran dari semua guru. Selain itu bapak kepala madrasah juga 
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mengajak guru-guru di MTs keluar untuk rekreasi atau berlibur 
bersama. Sehingga dengan adanya kegiatan piknik atau rekreasi 
menjadikan guru disini itu lebih dekat, dekatnya bukan hanya 
dengan gurunya saja namun dengan keluarganya pun bisa saling 
mengenal dan bisa lebih dekat” 
Peneliti  : “Lalu, adakah penghargaan  atau reward untuk guru yang 
berprestasi? Jika ada contohnya penghargaan atau reward seperti 
apa yang diberikan bapak kepala madrasah ?” 
Bapak Dadi  : “Ada. memang ada penghargaan dan pengakuan dari guru yang 
berprestasi. Bapak kepala madrasah memberikan penghargaan 
berupa pujian, ucapan selamat dan ucapan motivasi lebih. 
Meskipun hanya berbentuk seperti itu namun guru disini merasa 
bahwa memang kerja kerasnya diperhatikan oleh bapak kepala 
madrasah. Dengan adanya penghargaan juga dapat meningkatkan 
semangat lagi untuk lebih mencetak prestasi yang lebih 
membanggakan lagi untuk madrasah.” 
Peneliti  : “Mungkin cukup yaa pak informasinya, terimakasih atas 
informasinya pak dan terimakasih atas waktunya pak. 
Assalamu‟alaikum.” 
Bapak Dadi  : “iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam.” 
Setelah selesai wawancara dengan guru bahasa arab di ruang guru, peneliti 
meninggalkan ruang guru dan sambil menunggu wawancara dengan bapak kepala 
madrasah. Peneliti mengelilingi madrasah untuk melihat-lihat lingkungan 
madrasah. 
FIELD NOTE 05 
  Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Tri Wibowo (Kepala Madrasah)  
Tempat  : Ruang Tamu MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Selasa, 17 Juli 2018 Jam 13.00- 14.30 WIB 
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 Setelah peneliti menunggu bapak kepala madrasah rapat di kecamatan. 
Akhirnya peneliti dapat bertemu dengan bapak kepala madrasah jam 13.00 WIB.  
Peneliti   : “Assalamu‟alaikum pak.” 
Kepala Madrasah  :“Wa‟alaikumsalam mbak, maaf ya mbak jadi menunggu 
lama.” 
Peneliti  : “iya bapak ndak apa-apa. Bisa dilanjutkan pak wawancara 
yang kemarin ? 
Kepala Madrasah : “nggih mbak, silahkan. Apa lagi yang bisa saya bantu.” 
Peneliti  : “Apa saja dorongan motivasi yang bapak berikan untuk 
meningkatkan kinerja guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ? 
Kepala Madrasah : “Saya memberikan dorongan terhadap guru itu dengan 
memberikan penanaman motivasi yang kuat untuk guru. 
Misalnya yang saya lakukan dengan memberikan dorongan 
dengan mengubah paradigma guru dan menanamkan pada 
guru bahwa semua orang itu pemimpin dan kerja itu 
merupakan ibadah sehingga lakukanlah segala pekerjaan 
dengan penuh keikhlasan. Dengan keikhlasan maka 
keberkahan akan datang kepada kita dengan sendirinya. 
Selain itu saya juga selalu mengadakan rapat ataupun 
pertemuan selama satu bulan dua kali yaitu diakhir bulan 
dan awal bulan untuk melakukan evaluasi kinerja guru 
ataupun hanya sekedar memberikan informasi untuk 
membentuk tujuan kegiatan yang lebih menarik dan 
menyenangkan  dan memberikan motivasi dan masukan-
masukan untuk perbaikan kinerja semua guru yang ada di 
madrasah.” 
Peneliti   : “Apa tujuan bapak melakukan kunjungan kelas untuk semua 
guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ?” 
Kepala Madrasah  : “saya melakukan kunjungan kelas tujuannya untuk melihat 
secara langsung bagaimana pelaksanaan proses belajar 
mengajar pada saat jam pelajaran berlangsung. Hal ini agar 
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memotivasi para guru untuk selalu aktif dalam mengajar di 
dalam kelas dan merasa di pantau dan di monitoring oleh 
pimpinannya begitu juga untuk mengecek kondisi sarana 
prasarana yang ada, jika ada yang sudah rusak agar dapat 
diadakan perbaikan di masa yang akan datang.” 
Peneliti  : “Menurut bapak, Apakah ada Penghargaan atau reward bagi 
guru yang berprestasi ? bagaimana cara bapak dalam 
memberikan penghargaan ataupun reward kepada semua 
guru  di MTs Negeri 3 Karanganyar?” 
Kepala Madrasah : “tentunya penghargaan untuk guru yang berprestasi ada 
mbak, namun saya jarang memberikan penghargaan itu 
berbentuk uang. Kalau semisal ada guru yang berprestasi 
atau kualitas kinerjanya bagus, saya akan memberikan kata-
kata pujian serta kata-kata semangat. Harapannya dengan 
adanya seperti itu guru lebih bisa mendapatkan prestasi 
yang lebih baik lagi untuk kedepannya. Dan lebih seringnya 
saya umumkan di pertemuan maupun dirapat, kadang juga 
saya umumkan di upacara bendera.  Dengan seperti itu guru 
merasa dihargai diberikan pengakuan dan akan memacu 
semangat guru untuk mencetak prestasi lagi kedepannya. 
Saya selalu memberikan reward kepada guru yang 
berprestasi dengan mengikutkan guru-guru untuk mengikuti 
pelatihan dan penataran diluar sekolah yang disesuaikan 
dengan bidang yang dimiliki oleh guru. Dengan 
memberikan kesempatan guru untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut maka tingkat wawasan dan ilmu yang 
dimiliki guru bisa meningkat dan bisa dikembangkan lagi 
melalui kegiatan tersebut. Kegiatan itu merupakan bentuk 
motivasi yang diberikan agar guru lebih berpengalaman dan 
lebih bisa menggali keahliannya untuk mencetak prestasi 
yang lebih membanggakan. Selain itu saya juga 
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memberikan punishment untuk guru yang kinerjanya kurang 
bagus atau guru yang dalam menjalankan tugasnya masih 
malas-malasan dan kurang bisa mengkondikan kelas dengan 
baik, jika saya menemui guru yang seperti itu saya 
peringatkan dengan saya memanggil guru yang 
bersangkutan keruangan saya lalu saya berikan nasihat atau 
teguran agar guru tersebut bisa memperbaiki atau 
melaksanakan tugas yang diembannya dengan baik dan agar 
guru tersebut bisa meningkatkan kinerjanya dengan 
tanggungjawab yang dimilikinya.” 
Peneliti  : “Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam 
memberikan motivasi terhadap para guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar?” 
Kepala Madrasah : “memang ada beberapa hal yang mendukung saya untuk 
memberikan motivasi terhadap guru mbak, diantaranya 
yaitu dengan keterbukaan maksudnya keterbukaan sangat 
penting dalam setiap organisasi. Dengan adanya 
keterbukaan maka semuanya akan merasa nyaman dan 
kelihatan harmonis tanpa ada yang harus ditutup-tutupi. 
Saya selalu berusaha terbuka dengan semua guru dan 
seluruh warga sekolah dengan keterbukaan menjadikan 
beliau lebih mudah memberikan motivasi maupun masukan 
untuk semua warga sekolah yang khususnya untuk guru. 
Kekeluargaan dengan adanya kekeluargaan yang erat seperti 
keluarga kedua maka saya dalam memberikan motivasi pun 
juga lebih enak dan tidak canggung. Adanya hubungan yang 
harmonis ini dengan sikap terbuka dan kekeluargaan 
menjadikan guru dapat meningkatkan kinerjanya dengan 
sendirinya karena dengan adanya sikap kedua itu juga 
membuat guru lebih betah dan nyaman berada dilingkungan 
madrasah.” 
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Peneliti  : “Lalu apa yang menjadi hambatan bapak dalam memotivasi 
guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ?” 
Kepala Madrasah : “hambatan dan kendala pasti ada mbak, namun itu saya 
jadikan hal yang wajar karena memang saya memimpin 
orang banyak sehingga ya pasti banyak kendalanya. 
Pertama, Faktor usia kadang orang yang lebih tua itu 
cenderung lebih memiliki rasa egoisme yang tinggi 
sehingga susah disatukan dengan guru-guru yang lebih 
muda. Kedua, Komitmen guru yang kurang baik kadang ada 
seorang guru yang kurang memiliki komitmen yang kuat 
untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Ketiga, 
rasa malas adalah faktor yang paling menghambat kinerja 
seseorang.” 
Peneliti  : “Terimakasih pak atas waktunya, mungkin cukup hanya itu 
yang saya tanyakan.” 
Kepala Madrasah : “iya mbak sama-sama. Nanti kalau ada yang kurang 
tanyakan saja mbak. Insya Allah saya bantu .” 
Peneliti   : “Nggih pak. Assalamu‟alaikum.” 
Kepala Madrasah : “Wa‟alaikumsalam.” 
 
FIELD NOTE 06 
  Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Ibu Nurhayati (Guru Matematika) 
Tempat  : Ruang Guru MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 Jam 09.00 - 10.00 WIB 
 Pada hari Rabu 18 Juli 2018 setelah kemarin melakukan wawancara 
dengan Bapak Dadi, hari ini peneliti akan menemui Ibu Nurhayati selaku Guru 
Matematika untuk menanyakan informasi lain terkait dengan peran kepala 
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madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru. setelah tiba di 
madrasah peneliti pun dipersilakan masuk dan langsung menuju ruang guru. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Nurhayati : “Wa‟alaikumsalam. Ada perlu apa ya mbak ? ada yang bisa 
dibantu?” 
Peneliti : “Maaf sebelumnya ya buk, saya menganggu waktune 
panjenengan. Saya boleh minta waktunya sebentar untuk 
menanyakan tentang peran bapak kepala madrasah sebagai 
motivator dalam meningkatkan kinerja guru.” 
Ibu Nurhayati : “Nggih mbak, monggo.” 
Peneliti : “Menurut Ibu, dorongan yang seperti apa yang diberikan bapak 
kepala madrasah untuk seluruh guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar ?” 
Ibu Nurhayati : “Bapak kepala madrasah memberikan dorongan memberikan 
motivasi atau dorongan berupa penanaman yang kuat untuk 
semua guru, bahwa kita bekerja merupakan sebuah ibadah 
sehingga lakukanlah ibadah itu ataupun pekerjaan yang kau 
emban sesuai dengan batas mampumu. Bapak kepala madrasah 
lebih menanamkan dorongan kepada individual yaitu dengan 
motivasi ibadah mbak.” 
Peneliti : “Apakah bapak kepala madrasah sesekali melakukan kunjungan 
kelas kepada semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar ?” 
Ibu Nurhayati :  “iya mbak, bapak kepala madrasah kadang melakukan 
kunjungan kelas tanpa memberi tahu terlebih dahulu. bapak 
kepala madrasah melakukan kunjungan ke kelas-kelas untuk 
melakukan pantauan secara langsung terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan masuk kedalam kelas-kelas untuk melihat 
bagaimana proses belajar mengajar terjadi dan biasanya selalu 
menanyakan apa sarana prasarana apa yang sudah tidak layak 
dipakai seperti itu” 
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Peneliti : “Menurut Ibu, faktor apa saja yang menghambat bapak kepala 
madrasah dalam menjalankan perannya sebagai motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru ?” 
Ibu Nurhayati :  “saya melihat mungkin ada guru yang kurang dalam 
berkomitmen ketika menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pendidik. Misalnya didalam kelas menjelaskan kepada siswa 
seadanya dan ketika kelasnya kurang kondusif guru itu cuek.” 
Peneliti :  “Terimakasih atas penjelasan dan informasinya ya buk, 
Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Nurhayati : “Sama-sama mbak, Wa‟alaikumsalam.” 
 
FIELD NOTE 07 
  Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Masyhudi (Guru al-Qur‟an Hadits) 
Tempat  : Ruang Guru MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018 Jam 11.00 – 12.00 WIB 
 Siang setelah peneliti melakukan observasi terhadap penanaman motivasi 
kedisiplinan dan observasi sarana prasarana yang ada dan sudah melakukan 
wawancara dengan Ibu Nurhayati, lalu peneliti kemudian melakukan wawancara 
kepada Bapak Masyhudi. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum.” 
Bapak Masyhudi : “Wa‟alaikumsalam. Ada perlu apa mbak?” 
Peneliti  : “Menurut Bapak, motivasi yang diberikan kepala madrasah 
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan guru di MTs 
Negeri 3 Karanganyar ? 
Bapak Masyudi  :  “Menurut saya motivasi yang diberikan bapak kepala 
madrasah sudah cukup dan sudah baik juga untuk 
pemenuhan kebutuhan guru serta untuk meningkatkan 
kinerja guru. Contohnya dengan memberikan sarana dan 
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prasarana yang memadai yang diberikan kepala madrasah 
terhadap guru sudah baik dan sudah sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh guru. Adanya sarana dan prasarana yang 
baik maka semua guru disini lebih bersemangat dan lebih 
bisa mengembangkan serta menambah kinerja guru dalam 
menjalankan setiap tugas yang diembannya dengan baik dan 
aman. Ditambah lagi dengan fasilitas yang memadai serta 
ruangan yang dilengkapi dengan sarana prasarana Dengan 
berbagai fasilitas yang ada seluruh guru merasa nyaman 
ketika berada di ruangan dan terbukti guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar jarang sekali ada guru yang keluar masuk 
seenaknya sendiri keluar madrasah.” 
Peneliti  :  “Menurut Bapak, Bagaimana bapak kepala madrasah 
menerapkan kedisiplinan untuk semua guru di MTs Negeri 
3 Karanganyar ?” 
Bapak Masyhudi : “Bapak kepala madrasah menerapkan kedisiplinan dengan 
selalu datang lebih awal sebelum jam setengah 7, tujuannya 
beliau datang lebih awal supaya semua guru dapat 
menanamkan sikap kedisiplinan. Kadang ada guru yang 
terlambat akan tetapi hanya satu ataupun dua orang. Kalau 
guru yang terlambat melihat bapak kepala madrasah sudah 
ada di madrasah duluan rasanya malu sendiri.” 
Peneliti : “Menurut Bapak, faktor apa saja yang mendukung peran 
kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan 
kinerja guru ?” 
Bapak Masyhudi :  “yang mendukung bapak kepala madrasah dalam 
memberikan motivasi yaitu dengan sikap keterbukaan dan 
sikap kekeluargaan. Saya merasakan sendiri bahwa bapak 
kepala madrasah selalu terbuka dalam hal apapun, 
begitupun semua guru dan warga sekolah disini selalu 
terbuka. Dengan adanya keterbukaan dari semua guru serta 
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warga sekolah disini dengan kepala madrasah menjadikan 
semuanya lebih bisa rukun dan damai. Dan ketika guru mau 
menyampaikan aspirasi dan inspirasinya lebih enak tanpa 
ada rasa sungkan-sungkan. Kekeluargaan yang dijalin bapak 
kepala madrasah pun juga sudah sangat erat dan komunikasi 
dengan semua guru pun baik dan sudah akrab seperti 
keluarga sendiri. Guru disini sangat nyaman dengan 
kepemimpinan yang diemban oleh bapak Tri Wibowo. 
Semua guru disini pun juga lebih dekat dengan beliau dari 
yang tua maupun muda beliau bisa menyesuaikan.” 
Peneliti  :  “Tak terasa sudah waktunya istirahat sholat ya pak, 
mungkin sudah cukup informasinya pak. Terimakasih atas 
waktunya ya pak. Assalamu‟alaikum.” 
Bapak Masyhudi : “iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam.” 
 
FIELD NOTE 08 
  Kode  : W-08 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Parjono ( Guru Kimia ) 
Tempat  : Ruang BK MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Jum‟at, 20 Juli 2018 Jam 08.00 – 09.00 WIB 
Pada hari jum‟at jam 08.00 WIB sudah sampai di madrasah untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak Parjono selaku guru kimia di MTs Negeri 3 
Karanganyar untuk menanyakan tentang peran kepala madrasah sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru.  
Peneliti : “Assalamu‟alaikum.” 
Bapak Parjono : “Wa‟alaikumsalam. Ada yang bisa dibantu mbak ?” 
Peneliti : “Iya pak, saya ingin menanyakan tentang dorongan yang seperti 
apa yang diberikan bapak kepala madrasah untuk seluruh guru 
di MTs Negeri 3 Karanganyar ?” 
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Bapak Parjono : “Bapak kepala madrasah memberikan dorongan atau motivasi 
kepada guru dengan mengikutkan kegiatan diklat maupun 
pelatihan yang biasanya mendatangkan orang yang ahli dalam 
bidangnya yang disesuaikan dengan kebutuhan guru disini. 
Kadang juga selalu memberikan informasi untuk kegiatan 
penataran yang dilakukan dikabupaten kadang sampai tingkat 
provinsi. Semua itu dilakukan bapak kepala madrasah supaya 
guru bisa mempunyai pengalaman yang lebih dan bisa 
menambah wawasan keilmuannya sesuai bidang yang 
diembannya dengan mudah. Sehingga guru diharapkan 
termotivasi untuk mencetak prestasi bagi madrasah. Kadang 
bapak kepala madrasah juga mengadakan pertemuan yang 
melibatkan semua guru untuk mengevaluasi kinerja dan untuk 
menginformasikan pelatihan yang akan dilaksanakan.”  
Peneliti  :  “Apakah ada penghargaan atau reward bagi guru yang 
berprestasi ? contoh penghargaan atau reward yang diberikan 
bapak kepala madrasah seperti apa ? 
Bapak Parjono :  “memang ada penghargaan yang diberikan bapak kepala 
madrasah untuk guru yang berprestasi. Reward atau 
penghargaan yang diberikan yaitu dengan memberikan 
kesempatan untuk guru yang berprestasi untuk mengikuti 
pelatihan dan penataran di luar sekolah. Dengan adanya reward 
yang diberikan bapak kepala madrasah bertujuan agar guru lebih 
bisa mengembangkan dan menggali keahliannya sesuai dengan 
bidang yang dimiliki. Sehingga guru lebih termotivasi lagi untuk 
memberikan prestasi yang baik dan membanggakan untuk 
madrasah. Selain itu bapak kepala madrasah juga memberikan 
punishment berupa teguran untuk guru yang kurang baik dalam 
menjalankan kinerjanya” 
Peneliti : “Menurut Bapak, faktor apa saja yang mendukung peran kepala 
madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru?” 
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Bapak Parjono : “Menurut saya faktor yang paling mendukung bapak kepala 
madrasah disini itu dengan keterbukaan dengan semua guru 
disini sehingga terjalin hubungan yang harmonis.” 
Peneliti : “Mungkin cukup atas informasi yang bapak berikan, terimakasih 
atas waktunya ya pak. Assalamu‟alaikum.” 
Bapak Parjono :  “Iya mbak sama-sama, mungkin banyak kurangnya saya 
memberikan informasi mohon maaf ya mbak. 
Wa‟alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 09 
  Kode  : W-09 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Ibu Tutik (Guru Bahasa Indonesia) 
Tempat  : Ruang Guru MTs Negeri 3 Karanganyar  
Waktu  : Jum‟at, 20 Juli 2018 Jam 09.00- 10.00 WIB 
 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Parjono, peneliti 
langsung melanjutkan wawancara lagi dengan Ibu tutik selaku guru bahasa 
Indonesia.  
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Tutik : “Wa‟alaikumsalam. Silahkan duduk mbak.” 
Peneliti : “Terimakasih bu, bolehkah saya mengganggu waktu ibu 
sebentar?” 
Ibu Tutik : “iya mbak, dengan senang hati. Ada yang ditanyakan mbak ? 
Peneliti : “Menurut Ibu, Apakah bapak kepala madrasah selalu menjalin 
hubungan yang baik terhadap semua guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar ?” 
Ibu Tutik : “Kepala madrasah disini selalu menjalin hubungan yang baik 
dan melakukan komunikasi secara langsung untuk interaksi 
dengan semua guru yang ada di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
Sehingga guru disini lebih tercipta suasana kerja yang 
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nyaman dan merasa seperti keluarga kedua setelah rumah kita 
masing-masing, jadi semua guru disini pun dengan adanya 
kepemimpinan bapak kepala madrasah yang selalu mudah 
bergaul maka guru bisa meningkat kinerjanya. Kerja seharian 
meskipun capek tidak dirasa karena memang kita di 
madrasah sudah menjadi satu keluarga.” 
Peneliti : “Menurut Ibu, faktor apa saja yang menghambat bapak kepala 
madrasah dalam menjalankan perannya sebagai motivator 
dalam meningkatkan kinerja guru ?” 
Ibu Tutik : “Tentunya Bapak kepala madrasah memiliki kendala dalam 
memberikan motivasi kepada para guru. Kalau saya lihat 
bapak kepala madrasah susah untuk memotivasi guru-guru 
yang tua karena memang faktor umur itu yang membuat rasa 
keras kepalanya tinggi. Kendala lainnya mungkin rasa malas 
yang ada dalam diri individu, meskipun bapak kepala 
madrasah sudah berusaha memberikan motivasi akan tetapi 
kan itu hanya sebagai pendorong tanpa ada tindakan yang 
pasti dari guru-guru. tapi itu hanya sebagian kecil saja 
selebihnya guru disini memang selalu baik dalam 
mengemban tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik.” 
Peneliti : “Tak terasa ya buk, sudah waktunya untuk pulang. Mungkin 
udah cukup buk informasinya. Terimakasih ya buk. 
Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Tutik : “iya mbak sama-sama, nanti kalau datanya masih ada yang 
kurang kami insya Allah siap membantu mbak. 
Wa‟alaikumsalam.” 
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Lampiran 05. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
FIELD NOTE 1 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi kegiatan kedisiplinan yang dilakukan bapak kepala  
madrasah 
Tempat : MTs Negeri 3 Karanganyar 
Waktu  : Rabu, 19 Juli 2018 Jam 06.15 – 07.00 WIB 
 Pukul 06.15 WIB peneliti sudah tiba dimadrasah untuk membuktikan 
penanaman kedisiplinan yang diterapkan oleh bapak kepala madrasah. Dan 
memang benar bapak kepala madrasah sudah berada di madrasah, sudah 
mengecek seluruh ruang kelas sudah bersih atau belum dan sudah berada didepan 
gerbang untuk memperhatikan siswa-siswi yang baru datang ke sekolah. Dengan 
adanya kedisiplinan yang ditanamkan bapak kepala madrasah, memiliki dampak 
yang baik untuk guru. Seperti ketika guru mendapat jam mengajar jam 7 bisa 
datang ke ruang kelas tepat waktu, sehingga anak-anak bisa terkondisikan dengan 
baik. 
FIELD NOTE 02 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi hubungan kepala madrasah dengan guru 
Tempat : MTs Negeri 3 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018 Jam 08.00 – 08.30 WIB 
Pukul 08.00 WIB peneliti sudah tiba dimadrasah untuk melihat dan 
membuktikan sedekat apa hubungan guru dengan kepala madrasah di MTs Negeri 
3 Karanganyar. Peneliti melihat memang  benar semua guru dan bapak kepala 
madrasah di MTs Negeri 3 Karanganyar sudah seperti keluarga sendiri. 
Dibuktikan kepala madrasah selalu bersikap ramah tamah dan selalu baik terhadap 
seluruh warga sekolah. Dan meskipun ruang kepala madrasah tersendiri, akan 
tetapi bapak kepala madrasah lebih sering datang ke ruang guru, sehingga guru 
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tidak merasa sungkan ketika ingin mengobrol dengan bapak kepala madrasah dan 
memang sangat terlihat harmonis. Hal itu pun juga bisa dilihat ketika peneliti 
datang ke madrasah, peneliti juga sangat disambut dengan senyuman hangat oleh 
kepala madrasah dan seluruh guru di MTs Negeri 3 Karanganyar (Observasi, 19 
Juli 2018). 
 
FIELD NOTE 03 
Kode  : O-03 
Judul  : Observasi Rapat atau Pertemuan antara guru dengan kepala 
madrasah 
Tempat : Ruang Guru MTs Negeri 3 Karanganyar 
Waktu  : Sabtu, 21 Juli 2018 Jam 14.00 – 15.30 WIB 
 Pukul 13.00 WIB peneliti sudah tiba dimadrasah untuk membuktikan 
adanya pertemuan yang diagendakan bapak kepala madrasah untuk memberikan 
evaluasi kinerja maupun motivasi-motivasi terhadap guru di MTs Negeri 3 
Karanganyar. Peneliti datang lebih awal memang sengaja karena peneliti juga 
masih ada data yang kurang sehingga peneliti sebelum rapat dimulai, peneliti 
mencari data-data yang masih kurang. Tak terasa waktu sudah berlalu begitu 
cepat, waktu menunjukkan pukul 14.00 WIB. Peneliti melihat dan mengamati 
jalannya rapat atau pertemuan dengan semua guru di MTs Negeri 3 Karanganyar. 
Rapat diadakan setelah siswa-siswi pulang sekolah. Memang benar pertemuan 
atau rapat yang diagendakan kepala madrasah itu dilakukan untuk membahas 
evaluasi kinerja, masukan-masukan dari kepala madrasah maupun dari guru untuk 
ditanggapi kepala madrasah. Didalam rapat atau pertemuan yang diadakan kepala 
madrasah juga memberikan motivasi-motivasi atau dorongan untuk semua guru 
agar selalu semangat dan bertanggungjawab dalam menjalankan amanah dan 
tugas yang diembannya. 
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SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA MTs NEGERI 3   
KARANGANYAR 
Awal mulai berdiri tahun 1969 dengan nama PGA Persiapan sampai dengan 
1977. Pada awal pembukaan PGAP jumlah siswa mencapai 94 anak, tetapi ketika 
menempuh ujian jumlahnya tinggal 36 anak. Ujian Negara dilaksanakan di 
Jumapolo, yang lulus hanya 6 anak. Kemudian Ujian Negara di Kabupaten 
Karanganyar yang lulus hanya 5 anak. Keadaan dan kondisi Madrasah waktu itu 
belum menetap, karena masih mondok di rumah-rumah penduduk. Tahun 1973 
bisa membangun gedung darurat dibawah randu alas jumapolo (sekarang 
terminal) dan dipekarangan Masjid Jumapolo. 
Yang menjadi Kepala Madrasah adalah Bapak Suparman, namun 
perkembangan siswanya semakin merosot. Pada tahun 1977 s/d 1978 diadakan 
ujian ganda, yaitu kelas IV ujian PGA dan kelas III ujian SMP Islam. Kepala 
Madrasah waktu itu Bapak M. Shaleh. 
Dengan perubahan status nama menajdi SMP Islam perkembangan siswa 
semakin meningkat. Ujian kelas III menginjak ke Bekonang Sukoharjo (tapi 
hanya sekali). Kemudian pada tahun 1978/1979 berubah menjadi MTs, dengan 
menginduk ke Karanganyar sampai dengan tahun 1984. Pada tahun 1985 berubah 
menjadi MTs Filial Gondangrejo sampai dengan tahun 1994. Perkembangan 
muridnya cukup baik semakin tahun bertambah terus sehingga mencapai 3 kelas 
besar, Kepala Madrasahnya Bapak H. M. Alwi, BA. 
Pada tanggal 25 Nopember 1995 Madrasah ini berubah status menjadi MTs 
Negeri dengan SK Menteri Agama No. Piagam : KMA. No. 515A/1995, dengan 
NSM : 21.2.33.13.002, NIS : 031350 dengan nomor rekening Madrasah : 
31.39.0046 BRI Unit Jumapolo, SK terlampir. Jumlah siswa dari tahun ke tahun 
cukup pesat namun kondiri gedung dan sarana prasarana lain belum memenuhi 
syarat, karena masih sebagian menempati rumah-rumah penduduk. Bulan Oktober 
1997, mendapat bantuan paket gedung 3 lokal yang menghadap ke utara, yang 
sekarang dipakai kantor guru. Tahun 2001 terjadi pergantian kepala dari Bapak H. 
M. Alwi BA kepada Bapak Drs. H. Suwarno, M.Ag. Disela-sela pergantian kepala 
itu mendapat bantuan proyek 3 gedung lokal tingkat yang menghadap ke selatan. 
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Tahun 2002, bulan Agustus terjadi pergantian kepala dari Bapak Drs. H. Suwarno, 
M.Ag kepada Bapak Drs. Sediyoko, perkembangan siswa semakin meningkat 
lagi. Sarana prasaranan juga semakin bertambah. Tahun 2003 mendapat bantuan 
gedung 3 lokal tingkat yang menghadap ke timur dan juga pengadaan tanah 2 
tempat, yang 1 milik Dinas P dan K yang sekarang dipakai Kantor TU dan 
Kepala, yang 1 disebelah selatan jalan, dengan membuat berita acara penghapusan 
gedung lama yang semi permanen. Tahun 2004, mendapat bantuan lagi 
pembangunan gedung lokal untuk kantor. Tahun 2005, mendapat bantuan lagi 
berupa rehab 3 lokal gedung yang ditempati kantor guru, sekaligus mendapat 
bantuan 16 unit perangkat komputer. Tahun 2006 tepatnya bulan Desember 
mendapat bantuan rehab pasca gempa untuk gedung yang menghadap ke selatan 3 
lokal tingkat, sehingga menjadi keramik semua. Tahun 2014 dibawah pimpinan 
bapak Tri Wibowo, S. Ag., M. Pd perkembangannya semakin meningkat. sarana 
prasarana serta siswanya juga semakin meningkat. Sampai saat ini jumlah tanah 
yang dimiliki adalah 2.560 m², jumlah tanah yang telah bersertifikat 2.560 m². 
Luas bangunan seluruhnya 1.584 m², luas halaman/taman 401 m², luas kebun 400 
m², lain-lain 384 m², keliling tanah seluruhnya 208 m², yang sudah dipagar 
permanen 204 m². tahun 2017 sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia nomor 810 tahun 2017 tentang perubahan nama madrasah aliyah negeri, 
madrasah tsanawiyah negeri, dan madrasah ibtidaiyah negeri di Provinsi Jawa 
Tengah yang dulunya MTs Negeri Jumapolo sekarang sudah berubah nama 
menjadi MTs Negeri 3 Karanganyar.  
Demikian sejarah singkat keberadaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
 
      Karanganyar, 12 Oktober 2017 
      Kepala MTs Negeri 3 Karanganyar , 
 
 
      Tri Wibowo, S.Ag, M.Pd  
      NIP. 19670325 199503 1 002 
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STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI 3 KARANGANYAR 
 
1) Komite Sekolah      : Sumari, S.Ag., M.Ag 
2) Kepala Sekolah       : Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd 
3) Wakil Kepala Kurikulum     : Drs. Masyhudi 
4) Wakil Kepala Kesiswaan     : Parjono, S.Pd., M.Si 
5) Wakil Ketenagaan      : Mahmudi, A.Md 
6) Wakil Kepala Sarpras     : Siti Nurhayati, S.Pd., M.Pd 
7) Wakil Bidang Humas     : Dadi, S.Ag 
 
 
Karanganyar, 14 Mei 2017 
Kepala Madrasah 
 
 
Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd. 
NIP. 196703251995031002 
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Visi, Misi dan Obsesi MTs Negeri  3 Karanganyar 
 
Visi :  Ikhlas beramal demi mencerdaskan anak bangsa 
secara terpadu iptek  dan  imtaq 
Misi : Melaksanakan kegiatan ilmiah yang amaliah berdasarkan 
aqidah  syari‟ah  dan akhlaqul  Karimah 
Obsesi : Mewujudkan manusia berilmu, bertaqwa demi 
mencapai manfaat yang  terbaik  Dan kebahagiaan 
dunia akherat 
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TATA TERTIB GURU  
MTs NEGERI 3 KARANGANYAR 
1. Guru harus berpakaian rapi atau memakai seragam yang sudah 
ditentukan dan disepakati. 
2. Guru harus bisa bersikap dan berperilaku yang mencerminkan 
sebagai pendidik.   
3. Guru harus sudah ada di kantor 15 menit sebelum jam pelajaran 
pertama di mulai. 
4. Wajib memberitahukan kepala madrasah atau guru piket bila 
berhalangan hadir dan memberikan tugas atau bahan pelajaran 
untuk siswa. 
5. Guru wajib menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda 
kelas. 
6. Guru harus bisa mengkoordinasikan/menertibkan siswa saat jam 
pelajaran. 
7. Wajib melapor kepada kepala madrasah/guru piket jika akan 
melaksanakan kegiatan diluar madrasah. 
8. Tidak diperbolehkan memulangkan siswa tanpa izin guru piket 
atau kepala madrasah. 
121 
 
 
9. Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib yang 
bersifat mendidik dan menghindari hukuman fisik yang 
berlebihan. 
10. Wajib menjaga citra guru, madrasah dan citra pendidik. 
 
Karanganyar, 12 Oktober 
2017 
 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd. 
NIP. 196703251995031002 
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUKOHARJO 
NOMOR 98 TAHUN 2017 
TENTANG 
RETRIBUSI PELAYANAN PASAR KABUPATEN SUKOHARJO 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI SUKOHARJO, 
Menimbang: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengingat: 
a. bahwa untuk meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat yang perlu didukung dengan adanya 
pendanaan, salah satunya pemerintah daerah 
berhak mengenakan pungutan berupa pajak, 
retribusi maupun pungutan lainnya kepada 
masyarakat; 
b.  bahwa dalam menunjang kegiatan usaha 
masyarakat khususnya di bidang penyediaan 
fasilitas bagi para pedagang pasar serta 
peningkatan kualitas pelayanan pasar oleh 
Pemerintah Daerah, sebagian berasal dari retribusi 
pelayanan pasar; 
c.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, maka perlu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Retribusi 
Pelayanan Pasar; 
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 
1956 tentang  Pembentukan Daerah Otonom Kota 
Kecil dalam Lingkungan Daerah Propinsi Jawa 
Tengah (Lembaran Negara RI Tahun 1956 Nomor 
57, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 1091); 
3. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 
tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah 
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(Lembaran Negara RI Tahun 1967 Nomor 19, 
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 2828); 
4. Undang-Undang Nomor 08 Tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3209); 
5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437); sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 6. 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
130, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5049); 
6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 
1968 tentang Berlakunya Undang-Undang Nomor 
9 Tahun 1967 dan Pelaksanaan Pemerintahan di 
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Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1968 Nomor 34, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
2854); 
8. Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo 
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah; 
9. Peraturah Daerah Kabupaten Sukoharjo 
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pencabutan 
Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 6 
Tahu 2003 Tentang Pemberian Sebagian Hasil 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Kepada Desa. 
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Dengan Persetujuan Bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
SUKOHARJO 
dan 
BUPATI SUKOHARJO 
MEMUTUSKAN : 
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI 
PELAYANAN PASAR 
KABUPATEN SUKOHARJO 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Sukoharjo. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sukoharjo. 
3. Bupati adalah Bupati Sukoharjo. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya disingkat DPRD, 
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
5. Pejabat adalah Pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang 
6. Retribusi Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah 
pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 
yang khusus disediakan dan/ atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau Badan. 
7. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan 
daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan/ atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau Badan. Retribusi Jasa umum adalah jasa 
yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan 
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kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang 
pribadi atau Badan. 
8. Retribusi Pelayanan Pasar adalah pungutan daerah atas pelayanan pasar. 
9. Pelayanan Pasar adalah Penyediaan fasilitas pasar tradisional / sederhana 
berupa Pelataran, Los, Kios yang dikelola Pemerintah Daerah, dan khusus 
disediakan untuk pedagang. 
10. Pasar adalah tempat terjadinya penawaran dan permintaan antara pembeli 
dan penjual yang dikelola oleh Pemerintah Daerah baik sebagian atau 
seluruhnya. 
11. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan 
perundang-undangan Retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran 
Retribusi termasuk pemungut atau pemotong retribusi. 
12. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan batas 
waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa pelayanan pasar dari 
Pemerintah Daerah. 
13. Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD, adalah 
bukti pembayaran atau penyetoran Retribusi yang telah dilakukan dengan 
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas 
Daerah melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati. 
14. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD, 
adalah surat Ketetapan Retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok 
Retribusi yang terutang. 
15. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah 
surat untuk melakukan tagihan retribusi dan / atau sanksi administratif 
berupa bunga dan /atau denda. 
BAB II 
NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI 
Pasal 2 
Dengan nama Retribusi Pelayanan Pasar dipungut Retribusi atas 
Pelayanan penyediaan fasilitas pasar yang dikelola oleh Pemerintah 
Daerah. 
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Pasal 3 
(1) Objek Retribusi Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasilitas pasar 
tradisional/sederhana, berupa pelataran, los, kios yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah, dan khusus disediakan untuk pedagang. 
(2) Dikecualikan dari objek Retribusi Pelayanan Pasar sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) adalah pelayanan fasilitas pasar yang dikelola oleh BUMN, 
BUMD, dan pihak swasta. 
 
 
Pasal 4 
(1) Subjek Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan / menikmati pelayanan pasar. 
(2) Wajib Retribusi Pelayanan Pasar adalah orang pribadi atau Badan yang 
menggunakan / menikmati pelayanan pasar, termasuk pemungut atau 
pemotong retribusi. 
BAB III 
GOLONGAN RETRIBUSI 
Pasal 5 
Retribusi Pelayanan Pasar adalah termasuk Golongan Retribusi Jasa 
Umum. 
BAB IV 
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 
Pasal 6 
Cara mengukur tingkat penggunaan jasa adalah diukur berdasarkan 
golongan pasar dan fasilitas pasar yang digunakan oleh wajib retribusi. 
BAB V 
PRINSIP YANG DIANUT DALAM PENETAPAN STRUKTUR DAN 
BESARNYA TARIF 
Pasal 7 
(1) Prinsip yang dianut dalam penetapan struktur dan besarnya tariff retribusi 
pelayanan pasar didasarkan pada tujuan untuk menutup biaya penyediaan 
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pelayanan pasar dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang 
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan efektivitas 
pengendalian atas pelayanan pasar. 
(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya penyusutan 
biaya bunga pinjaman, biaya operasional dan pemeliharaan. 
BAB VI 
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF 
Pasal 8 
(1) Struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan pasar ditetapkan dengan 
mempertimbangkan biaya penyediaan pelayanan pasar yang terdiri atas 
biaya operasional, biaya pemeliharaan dan biaya modal. 
(2) Biaya operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kegiatan 
yang berkaitan dengan penyediaan pelayanan pasar seperti : 
a. kebersihan pasar; 
b. keamanan pasar; dan c. biaya langganan listrik dan air; 
(3) Biaya Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
pemeliharaan fasilitas pasar berupa pelataran, los dan kios. 
(4) Biaya modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah biaya modal 
untuk pengadaan lahan / tanah dan bangunan. 
Pasal 9 
(1) Tarif retribusi pelayanan pasar diatur sesuai fasilitas yang dimanfaatkan 
oleh pedagang di masing-masing pasar.  
(2) Pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. Pasar Umum Galiran; 
b. Pasar Umum Semarapura; 
c. Pasar Umum Kusamba; 
d. Pasar Umum Mentigi; dan 
e. Pasar Senggol 
(3) Pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diklasifikasikan menjadi 4 
(empat) golongan yaitu: 
a. Golongan A untuk Pasar Umum Galiran; 
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b. Golongan B untuk Pasar Umum Semarapura; 
c. Golongan C untuk Pasar Umum Kusamba dan Pasar Umum Mentigi ; 
dan 
d. Golongan D untuk pasar senggol 
Pasal 10 
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LAPORAN BULAN 
  MTs 
PERUBAHAN DATA  
SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH  
  
ADA TIDAK *) 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGANYAR 
    
  
          
MARET 2018 
A PROFIL LEMBAGA 
               
 
Nama Madrasah : MTs Negeri 3 Karanganyar NPSN : 20363826 
 
Alamat : Jumapolo NSM : 121133130012 
 
Desa/Kelurahan : Jumapolo No.Telp : (0271) 4990117 
 
Kecamatan : Jumapolo E-Mail : mtsnjumapolokabkra@ 
 
Badan Penyelenggara : Pemerintah                                                                                   gmail.com. 
 
No.SK Pendirian : KMA No.515 A Tahun 1995 Tgl. : 25 Nopember 1995 
 
Status Akreditasi :  A 
 
No.SK : 147/BAP-SM/N/2010 Tgl. : 11 September 2010 
 
Nama Kepala Madrasah : Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd. 
  L   /   P  
*)   
 
NIP (PNS) : 196703251995031002 
No.HP    
: 081329065997 
 
TMT : 27 Juni 2014 Pendidikan Terakhir : 
SMA / D3 / S1 / S2  
*) 
 
No. SK Pengangkatan : Kw.11.1/2/Kp.07.6/6763/2014 
B DATA SARANA & PRASARANA 
             
 
Luas Tanah : 2560 M2 
 
Status Tanah 
 
: Hak Milik  /  Pakai  /  Sewa   *) 
 
Luas Bangunan : 1584 M2 
 
Status Bangunan : Hak Milik  /  Pakai  /  Sewa   *) 
 
Jenis Ruang Jumlah 
Kondisi  
 Perabot Jml 
Kondisi  
 
B RR RB 
 
B RR RB 
 
Ruang Kelas 
 
16 16     
 
Meja Guru 28 28     
 
Ruang Kepala Madrasah   1 1      
Kursi Guru 28 28     
 
Ruang Guru 
 
1 1     
 
Meja Siswa 285 285     
 
Ruang Tata Usaha   1 1      
Kursi Siswa 435 435     
 
Ruang Perpustakaan 
 
1 1     
 
Papan Tulis 12 12     
 
Ruang Laboratorium   3 3      
Almari Besi/Kayu 3 3     
 
Ruang UKS 
 
- -     
 
Filing Cabinet 3 3     
 
Ruang Keterampilan   1 1      
Komputer/Laptop 3 3     
 
Mushola/Masjid   - -      
Printer 3 3     
 
Ruang Gudang 
 
2 2     
 
Mesin Ketik 2 2     
 
Ruang Toilet Guru   3 3      
Pengeras Suara 1 1     
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Ruang Toilet Siswa   7 7      
Sice/Kursi Tamu 3 3     
 
  
 
        
 
Meja TU 28 28     
 
             
Kursi TU 28 28     
 
             
Finger print 1 1     
   
      
LCD 12 12     
   
      
TV 4 4     
 
Sumber Penerangan : PLN  /  Diesel  /  Generator  /  Lampu Minyak *) 
     C DATA PENDIDIK & TENAGA KEPENDIDIKAN 
      
(Rincian PTK terlampir) 
 Uraian 
Pendidikan 
Jml 
Kepegawaian 
Jml 
 
SMA/D2 S1 S2 PNS Non PNS 
 
L P L P L P L P L P L P L P 
 
Pendidik/Guru       12 8 2 2 14 10 10 8 4 2 14 10 
 
Tata Usaha   1   1 1     2 1 1   1 1 2 1 
 
Penjaga/Tukang Kebun   3           3 0     3   3 0 
 
Jumlah 
4 0 13 9 2 2 19 11 11 8 8 3 19 11 
 
4 22 4 30 19 11 30 
D DATA SISWA 
               
 
Kelas 
Rombongan Belajar 
(Rombel) 
Siswa 
  
  
 
L P Jumlah 
  
  
 
VII 4 52 53 105 
    
 
VIII 4 69 56 125 
    
 
IX 4 63 49 112 
    
 
Jumlah 12 184 158 342 
    Catatan : 
         
Karanganyar, 30 Maret  2018 
1 Laporan bulan WAJIB dibuat oleh Madrasah setiap bulannya, dan dikirimkan 
ke Seksi Pendidikan Madrasah maksimal tgl. 5 pada bulan berikutnya.  
Kepala Madrasah 
  
        2 Data yang ada perubahan dari bulan sebelumnya mohon diberi tanda dengan 
stabilo warna.        
        
*) coret yg tdk perlu 
      
 
Tri Wibowo, S.Ag., M.Pd. 
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Wawancara dengan Guru MTs Negeri 3 Karanganyar 
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B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Pertiwi Bentak 
2. MIM Bentak 
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       Surakarta, 16 Agustus  2018 
       Penulis 
 
 
 
      Risa Nur Ajijah 
